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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “DAMPAK HUKUM SUMPAHLI'AN (Menurut
Hukum Islam dan Hukum Positif)” ini ditulis oleh tg&avan dibimbing oleh Dr. H.
M. Saifudin Zuhri, M.Ag.

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangioladanya dampak hukum
dari perceraian dengan cara sumfizdn, dimana dampak yang diakibatkan oleh
sumpabhli‘an ini berbeda dengan dampak perceraian yang lai(tajek), baik dari
segi hukum Islam maupun dari segi hukum positif.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (a) Beam@amtata cara
pelaksanaan sumpdian ?, (b) Bagaimana hukum suami mencalbain nya?, (c)
Apakahli'an termasuktalak ataufasakt?, (d) Apakahi'an termasuk sumpah atau
kesaksian?, (e) Apa saja kewajiban suami terhastapdimasa iddah yang dicerai
liran?, (f) Bagaimana status anak terhadap mantan siaimstri yang dicerdi an?,
(g) Apa saja hak anak dari istri yang dicdran ?, (h) Apa dasar keharaman untuk
menikah kembali selama-lamanya antara suami istrg yelah béian?

Dengan dibahasnya skripsi yang berjudul “DAMPAK HUKM SUMPAH
LI'AN (menurut hukum islam dan hukum positif di indoagsmaka akan diperoleh
kegunaan ,untuk kepentingan ilmiah dapat menambedbepdaharaan hukum islam
maupun hukum positif yang pada akhirnya dapat tgad sebagai pegangan atau
study banding dalam kajian-kajian selanjutnya. Datuk kepentingan ilmu terapan
akan dapat dijadikan sebagai salah satu referetsmdmenentukan hukum sebuah
permasalahan yang muncul berkaitan dengan topil gdrahas.

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menggumajemis penelitiaribrary
research Sehubungan karya ilmiah ini menggunakan librasearch , maka sebagai
data diperoleh dari kitab klasik, buku, UU danrbt#ur lainya, dalam kajian pustaka
ini sumber data dibagi menjadi dua: sumber primar dekunder. Sumber primer
mencakup kitab-kitab figh A{ Um, Figh Sunah, Kifayatul AkhyarUU No.1 tahun
1974 tentang perkawinan, UU No. 7 tahun 1989 ssbeama diubah dengan UU No
3 th 2006 tentang Peradilan Agama, Kompilasi Hukslaam. Dalam hal ini sumber
sekunder berupa buku, artikel yang sesuai dengsik kajian

Metode Pengumpulan data yang penulis gunakan raktode dokumentasi.
Dalam metode analisa data penulis menggunakan metwalisa data berupa analisa
data induktif, deduktif, dan komparasi.

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan meaggn beberapa metode
diatas, maka dapat disimpulkan. Bahwa suami tidgkrhemiliki kewajiban apapun
terhadap istrinya dimasa iddah karena ckran. Status anak yang dilahirkan dari
istri yang telah dicerai dengdnan, maka anak tersebut hanya dinasabkan kepada
ibunya. Anak yang dilahirkan dari istri yang teldicerai dengari'an, maka anak
tersebut hanya berhak mendapatkan harta waris ibarnya saja.dan dasar

Xi



keharaman untuk menikah kembali selamanya adalampKasi Hukum Islam pasal
125 dan pasal 162, dan juga hadits riwayat Bukiaslim.

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dankbekigpada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun turilbmbuhan. la adalah
suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagairjab@gi makhluk-Nya untuk
berkembang biak dan melestarikan hiduphya.

Manusia adalah makhluk yang lebih mulia dan diuteana Allah
dibandingkan makhluk lainnya. Allah telah menciptak aturan tentang
perkawinan bagi manusia dengan aturan-aturan ydailg boleh dilanggar. Allah
tidak membiarkan manusia berbuat semaunya, Allédh tenemberikan batas
dengan aturan-aturan-Nya, yaitu dengan syari afj yardapat dalam al Qur'an
dan sunnah rasul Nya dengan hukum-hukum perkaviinan.

Allah berfirman ;
O Aen 583 50 aaSi a5 el | Sl Wl 3 oSl oS0 318 o Ade g
O5 Ky a8l Y elly 8

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dieciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamudssang dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa ldesihsayang. Sesungguhnya

! M.A Tihami,dan Sohari Sahrarfiigh Munakahat(Jakarta: Rajawali Pres, 2009), hal. 6
2 H.S.A. Al HamdaniRisalah Nikah Hukum Perkawinan Islajakarta: Pustaka Amani,
2002), hal. 2



pada yang demikian itu benar-benar terdapat temdat bagi kaum yang
berfikir. (QS. Ar-Rum:le3

Hubungan perkawinan hendaklah dieratkan dengankebkamkohnya
dengan cara dan jalan apaguPada dasarnya perkawinan itu dilaksanakan untuk
selamanya sampai matinya salah satu seorang sstaminilah sebenarnya yang
dikehendaki agama islam. Namun dalam keadan tartentiapat hal-hal yang
menghendaki putusnya perkawinan itu dalam arti hidungan perkawinan
tetap dilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadala@ hal ini islam
membenarkan putusnya perkawinan sebagai langkakhiersebagai usaha
melanjutkan rumah tangga. Putusnya perkawinan delpegitu merupakan suatu
jalan keluar yang baik.

Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, detsbada perceraian
tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu. Perkawmanupakan awal dari
hidup bersama antara seorang pria dan seorangawam@nhg diatur dalam
peraturan perundang-undangan dalam suatu negadangé@n perceraian
merupakan akhir dari kehidupan suami istri tersétmatu perkawinan dapat

putus dan berakhir karena berbagai hal, antarakli@ena terjadinya talak yang

% Depag Rial Qur'an dan Terjemahnya hal. 664
* Ibnu mas'ud dan zainal Abidfffigh Mahzab Syafi'i, buku 2 (muamalat, jinayat,
jinayah)” (Bandung. Pustaka Setia. 2000), hal. 354
® Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fighridkahat dan
UU, (Jakarta: Kencana. 2006), hal. 190
® Abdul Manan.“Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Pelauli Agama.
(Jakarta: Kencana. 2006), hal. 443



dijatuhkan oleh suami kepada istrinya atau karerjadinya perceraian diantara
keduanya atau karena sebab-sebab yand lain.

Sabda Rasulullah SAW.
u@i;g‘u}@hmg&m Jswy B J8 Legie 4l ) e Ol e
(?SBJ‘ w}a\;u&\\}a}\;ﬁia\jj) éM\ 413\ sz;‘ JM‘

Dari lbni umar r.a dari nabi SAW, beliau bersabserbuatan halal yang
sangat dibenci Allah adalah thalasq”.

Sebenarnya hukum islam telah terlebih dahulu mpkatabahwa alasan
perceraian hanya ada satu macam saja yaitu, pkaemg yang sangat
memuncak dan membahayakan keselamatan jiwa yaelgutlidengan “syigaq”,
adapun bentuknya bisa dengan ctralaq, khuluk, fasakh, taklik thalagan
lain-lain.®

Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang peniay
disebutkan;

Pasal 38°

Perkawinan dapat putus karena
a. Kematian
b. Perceraian, dan

c. Atas keputusan pengadilan

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam,lebih riagi ldisebutkan ;

" M.A Tihami,dan Sohari Sahrarfiigh Munakahat.. hal. 229

8 Sulaiman bin As’adSunan Abi Daud, juz 4Beirut. Darul Fikr. tt). Hal. 406

° Abdul Manan“Penerapan Hukum.. hal. 449

10 UU No. 1 tahun 1974. Tentang Perkawainan. (BagdGitra Umbara. 2007), hal. 15



Pasal 116, huruf &.

Perceraian dapat terjadi karena alasan atau atdasan,
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemapekjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan.

Khusus tentang perceraian dengan alasan zina peateritelah
mengaturnya dalam UU No. 7 tahun 1989 tentang Réndaasal 87 (1) dan 88
(1)'12

Pasal 87 (1)

(1) Apabila permohonan atau gugatan cerai diajuki@s alasan salah satu
pihak melakukan zina, sedangkan pemohon atau pgagdulak dapat
melengkapi bukti-bukti dan termohon atau terguganyanggah alasan
tersebut, dan Hakim berpendapat bahwa permohoran qugatan itu
bukan tiada pembuktian sama sekali serta upayagpbaa alat bukti tidak
mungkin lagi diperoleh baik dari pemohon atau peggy maupun dari
termohon atau tergugat, maka Hakim karena jabatadapat menyuruh
pemohon atau penggugat untuk bersumpabh.

Pasal 88

(1) Apabila sumpah sebagaimana yang dimaksud dalam B@sayat (1)

dilakukan oleh suami, maka penyelesaiannya dapatsdinakan dengan
carali‘an.

Jadi apabila suami mengangkat sumpah terhadap d@ndya kepada
istrinya maka perceraian tersebut dilaksanakan atencarali'an. Dalam
persoalanli'an, suami menduga kuat berdasarkan apa yang dilihatoghwa
istri telah berbuat zina, namun tidak ada empatgaksi yang diajukannya,

maka dalam al Qur'an ditentukan bahwa suami wagitsmpah empat kali

' Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra UmbaraQ?2)) hal. 268

12U No.7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama, (é&gyta, Pustaka Yustisia. 2006),
hal. 85



dengan menyebut nama Allah, dan sumpah yang kédikmat Allah atas dirinya
jika ia termasuk orang-orang yang berddsta.

Allah berfirman dalam surat an-Nur ayat 6-9:
L ol o)l adasl 3l agutil W1 elagd agd (S5 al g aga 53 (e 0
leie s oag . cmdSY e O o) adde Al Ciad o de W g paliall (gl 45) )
lede &) cume o Al 5 iU cpd ) Al Clalgad o)l gl o ol 2l
oaall e S )
Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzinajlapal mereka
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mersdadiri, Maka persaksian
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nanteh ABesungguhnya dia
adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (synyzety kelima: bahwa
la'nat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orgagg berdusta. Istrinya itu
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat k#ds nama Allah
Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk-oramg yang dusta. Dan
(sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasna fuaminya itu termasuk
orang-orang yang bené.
Dalam hukum islanti’an dibagi menjadi 2 macam :
1. Suami menuduh istrinya berbuat zina tetapi ia tiohehkniliki 4 saksi laki-laki
yang dapat menguatkan kebenaran tuduhannya tersebut
2. Suami tidak mengakui kehamilan istrinya sebagaiHrga’®

Dalam hal ini boleh benula’anah jika ia merasa belum pernah

mencampuri istrinya tapi secara nyata ia hamily égdamerasa mencampurinya

13 sulaikin Lubis, Wismar Ain dan Gemala Dewiukum Acara Perdata Peradilan Agama
di Indonesia(Jakarta. Kencana, 2005). hal. 130

4 Depag Rlal Qur'an... hal. 544

5 sayid, SabigFigh Sunah, Jilid 3Darul fath. 2004. terj. Nor Hasanudin. (JakaPena.
2006). hal. 215



baru setengah tahun yang lalu atau juga lewat wetabedangkan umur
kandungannya tidak sesdi.

Apabila suami mengingkari anak yang dikandung ng#ai dengan
mengucapkan li'an, makaasabanak itu tidak mengikuthasabayahnya dan
tidak berhak menerima nafkah dari ayahnya. Anakajeain tersebut tidak saling
mewarisi, nasab anak itu menurutnasab ibunya, ibunya mewarisi tinggalan

anaknya dan anaknya mewarisi harta ibuhya.

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Pasal 125 :

Li'an menyebabkan putusnya perkawinan antara suamuigirk selama-
lamanya.

Pasal 162 akibat li'an adal&h
“Bilamanali’an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamadiga anak

yang dikandung diasalkan kepada ibunya, sedang suaminya terbebas dari
kewajiban memberi nafkah.”

Berdasarkan penjelasan tersebut maka statuskadal suami istri itu
hanya akan diasalkan kepada ibunya saja. Begitu pula berkenaan destgéus
anak yang hanya menjadi ahli waris dari ibunya daeena ayahnya telah

mengingkari sebagai anaknya, dan diantara kedugsuami istri) tidak dapat

% Abdul Manan“Penerapan Hukum.. hal. 461
" H.S.A Al HamdaniRisalah Nikah ..hal. 297
8 Kompilasi Hukum ... hal. 286



kembali lagi selamanya. Seperti yang tertuang daatasan Pengadilan Agama
Donggala nomer: 017/Pdt.G/2010/PA.BUL.

Padahal, dalam talala’in kubro tidak menghalalkan bekas suami
merujuknya kembali bekas istri, kecuali setelam@&nikah dengan laki-laki lain
dan telah bercerai setelah dikumpulinya (telah dreggama) tanpa ada niat
nikahtahlil °

Berkata Syaikh Abu Syujak :

4o Lgide oLl 5 Lgiisin g, Lo A2 5 o i

Kalau suami mentalak istri dengan talak tiga, mattak halal bagi suami,
kecuali sesudah lima hal, yaitu ;

. Habisiddah perempuan dari lelaki

. Si perempuan (bekas istri) kawin dengan suami lain

. Suami lain mencampurinydikhu)

. Suami yang lain mentalaknya dengan tddak

. Habisiddah nya dari suami yang lain ité

OGP, WNEF

Berpijak dari penjelasan latar belakang diataskamgpenulis
mengangkatnya dalam sebuah karya ilmiah dengan jOiAMPAK HUKUM

SUMPAH LI"AN (menurut hukum islam dan hukum positif di indoagsi

19 http://www.pa-buol.go.id/index.php?option=com_ym#n&act=download&Itemid
=44&id=4&file =putusan-0017-Pdt.G-2010-PA.pdf (ak2 juli 2011).
29 M.A Tihami,dan Sohari Sahrarfiigh Munakahat.. hal. 311
2L Imam Tagiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusaiifayatul Akhyar, juz 2Terj.
Syarifudin Anwar dan Misbah Musthafa. (SurabayaaBman. tt). hal. 221




B. RUMUSAN MASALAH
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam karya ilmiah ini meliputdiskkomparasi
tentang ;
a. Bagaimana tata cara pelaksanaan suripal?
b. Bagaimana hukum suami mencabign nya?
c. Apakahli"an termasukalak ataufasakli?
d. Apakahli'an termasuk sumpah atau kesaksian?
e. Apa saja kewajiban suami terhadap istri dimasahd@ag dicerali"an?
f. Bagaimana status anak terhadap mantan suami dariyasmg dicerai
liran?
g. Apa saja hak anak dari istri yang dicdrain ?
h. Apa dasar keharaman untuk menikah kembali selamarga antara

suami istri yang telah biean?

C. TUJUAN PENELITIAN
a. Untuk mengetahui dan memahami tata cara pelaksanaapaHian
b. Untuk mengetahui dan memahami hukum suami mendadonya
c. Untuk mengetahui dan memahami apaKkabn termasuktalak atau

fasakh



d. Untuk mengetahui dan memahami apakaén termasuk sumpah atau
kesaksian

e. Untuk mengetahui dan memahami kewajiban suami deyhastri dimasa
iddah yang dicerdi an

f. Untuk mengetahui dan memahami status anak terhadagan suami dari
istri yang dicerali'an

g. Untuk mengetahui dan memahami hak anak dari iatrgydicerali"an

h. Untuk mengetahui dan memahami dasar keharaman umkemhikah

kembali selama-lamanya antara suami istri yandp teddian

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Dengan dibahasnya skripsi yang berjudul “DAMPAK HUK
SUMPAH LI'AN (menurut hukum islam dan hukum positif di indoagsimaka
akan diperoleh kegunaan sebagai berikut;
a. Untuk Kepentingan limiah
Penulis berharap dengan adanya pembahasan topiéatm&ni akan dapat
menambah perbendaharaan hukum Islam maupun huksitif yang pada
akhirnya dapat dijadikan sebagai pegangan atau lstumtling dalam kajian-
kajian selanjutnya.

b. Untuk Kepentingan limu Terapan
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Dengan adanya pembahasan topik masalah ini makaagikan akan dapat
dijadikan sebagai salah satu referensi dalam mekamt hukum sebuah

permasalahan yang muncul berkaitan dengan topi gdrahas.

E. PENEGASAN ISTILAH
Dari judul diatas, “DAMPAK HUKUM SUMPAHLI'AN (menurut hukum
islam dan hukum positif di indonesia)” agar tidekjadi kesalah fahaman dalam
pembahasan maka penulis akan menegaskan terlefuudatilah-istilah yang
digunakan dalam judul tersebut.
Adapun istilah-istilah yang penulis anggap perlarg@ penegasan istilah
adalah :
1. Dampak Hukum
Dampak hukum yang penulis maksud disini adalahlaegkibat yang
timbul dari adanya sumpdihan.
a. Hukum Islam
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari darupag&an
bagian dari agama islafi. Hukum Islam merupakan istilah khas
Indonesia, sebagai terjemahan ddvfikih al islami Dalam al Qur'an dan

Sunnah, istilalal hukm al-islantidak ditemukan. Namun yang digunakan

22 gylaikin Lubis, Wismar Ain dan Gemala Dewfukum Acara.. hal. 13
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adalah kata syari at islam, yang kemudian dalanmapenannya disebut
dengan istilatiigh.?®
Figh merupakan himpunan norma atau aturan yang mengaglah
laku, baik bersal langsung dari al-Qur'an dan 8hnmabi saw, maupun
hasil dari ijtihad para ahli hukum Islafh.
b. Hukum Positif di Indonesia
Hukum positif di Indonesia adalah hukum yang berlp&da waktu ini
di indonesia yang dibentuk oleh badan-badan keaagagyang diberi
wewenang untuk membentukn§aHukum positif yang penulis maksud
disini adalah UU Perkawinan No.1 Tahun 1974, UU Ndahun 1989
Tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diueagad UU No. 3
tahun 2006 dan Kompilasi Hukum Islam
SumpahLi‘an
Adalah sumpah seorang suami apabila ia menuduhystberbuat
zina. Sumpabh itu diucapkan empat kali bahwa tudwyemu benar dan pada
sumpah yang ke lima itu ia meminta kutukan kepatlahAika ia berdusta.
Pihak istri juga bersumpah empat kali bahwa dirinydak berbuat

sebagaimana yang dituduhkan suaminya, pada sumpaj kelima ia

hal. 2

hal. 57

% M.A. Tihami dan Sohari Sahrarfiikih Munakahat.. hal. 5
24 Mustofa dan Abdul Hamiddukum Islam Kontempore(Jakarta. Sinar Grafika. 2009),

% Darin, Arif Mualifin. Pengantar Tata Hukum Indonegi&TAIN Tulungagung. 2003).
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bersedia menerima kutukan Allah jika tuduhan sugeniternyata benaf.
Li'an dalam istilah figh ialah kesaksian atau sumpalgydincapkan seorang

suami yang menuduh istrinya berbuat Zha.

F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis mengdam jenis
penelitian library research yang biasa disebut dengan kajian pustaka atau
kajian literatur. Kajian pustaka ialah telaah yaugaksanakan untuk
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya berpswjp penelaahan
kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustakaalsil-hasil penelitian
yang terkait dengan topik (kajian) masafah.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan subyek darimana bahan digbleh?®
Sehubungan karya ilmiah ini menggunakan librargaesh , maka sebagai data
diperoleh dari kitab klasik, buku, UU dan literartainya, dalam kajian pustaka

ini sumber data dibagi menjadi dua:

% H.S.A Al Hamdani“Risalah Nikah... him. 287

%" Ensiklopedi Islam Indonesiajjilid 2. (Jakartajambatan.2002), hal. 658

%8 pedoman Penyusunan SkripsSTAIN Tulungagung. 2009). hal. 35

29 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, suatu pendekatan prak(@kkarta: Rineka
Cipta. 2007), hal. 96
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a. Sumber Primer
Yakni data pustaka yang berisi pengetahuan ilmiahgybaru atau
mutakhir, atau pengertian baru tentang fakta yailgtahui maupun
mengenai suatu gagasan (itde)Dalam karya ilmiah ini sumber primer
mencakup kitab-kitab figh Al Um, Figh Sunah, Kifayatul Akhyaruu
No.1 tahun 1974 tentang perkawinan, UU No. 7 tal®280 jo UU No 3 th
2006 tentang Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam
b. Sumber Sekunder
Yakni data yang memberi penjelasan mengenai batiaers* Dalam
hal ini sumber sekunder berupa buku, artikel yaeguai dengan topik
kajian
3. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan kajian penelitian yakni kajian pustathaka metode
pengumpulan data yang penulis gunakan ialah medo#tementasi. Metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal ataiable yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahlaianya®? Dalam karya ilmiah
ini penulis mencari data dari kitab-kitab figh, bukpendapat-pendapat tokoh

yang terdokumentasi dan literatur lainya yang sedersgan topik kajian.

%0 Bambang WaluyoPenelitian Hukum Dalam Prakteklakarta: Sinar Grafika.2002), hal.
51

31 Amirudin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukuidakarta. Rajawali
Press). Hal. 32

32 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian .hal.206
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4. Metode Analisa data
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dagunegkan data
kedalam pola kategori dan satuan uraian dasarggghidapat ditemukan tema
dan hipotesis seperti yang disarankan oleh Ha8atelah data terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah mengolah dan mengamisauntuk mendapatkan
hasil yang diharapkan. Oleh karena itu penulis rgengkan beberapa metode
analisa data.
a. Induktif
Adalah cara menarik suatu kesimpulan yang berand&st fakta-fakta
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemuddari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasmgralisasi yang bersifat
umum?>*
b. Deduktif
Suatu cara berfikir dengan jalan menarik kesimpudangan peristiwa-
peristiwa, kejadian-kejadian yang bersifat umunrée&husus®
c. Komparasi
Yaitu dengan membandingkan teori yang satu dengaun yang lain dan

hasil penelitian yang satu dengan penelitian yag. |Analisis dengan

%3 Lexi Moleong.Metode Penelitian KualitatifBandung. Rosdakarya. 2000). hal. 189
% Sutrisno HadiMetodologi Researcl{Yogyakarta, Andi Ofset. 1993), hal. 42
% Ibid ... hal. 42
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metode komparatif ini peneliti dapat memadukan rantaori yang satu

dengan teori yang lainnyA.

G. SISTEMATIKA
Untuk lebih mempermudah didalam pembahasan, skripgienulis bagi
menjadi kedalam lima bab. Dalam setiap bab pemag menjadi beberapa sub
bab, dan masing-masing bab memiliki hubungan yaaiy @&tinya antara bab satu
sampai bab yang ke lima merupakan kesatuan yanly dén tidak dapat
dipisahkan.
a. Bagian Awal
Pada bagian ini terdiri dari : halaman sampul depataman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, mottsenpleahan, kata
pengantar, daftar isi, dan abstrak.
b. Bagian Utama/Inti
Pada bagian utama skripsi ini terdiri dari bab-balbagai berikut ;
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari : latar belakang masalah
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan piameli
pengasan istilah, metode penelitan dan sistematika

pembahasan.

% Klaus Kriperdorf Analisi Isi, Pengantar Teori dan Metodologdakarta: Raja Grafindo
Persada. 1993), hal.26
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: DAMPAK HUKUM SUMPAH LI'AN MENURUT HUKUM
ISLAM

Pada bab ini terdiri dari pembahasan tentangg Garta
pelaksanaan sumpdhan, hukum suami mencablitan nya,
li'an termasuktalak ataufasakh,li"an termasuk sumpah atau
kesaksian, kewajiban suami terhadap istri dimadahdyang
diceraili’an, status anak terhadap mantan suami dari istri yang
diceraili"an, hak anak dari istri yang dicetaian, dan dasar
keharaman untuk menikah kembali selama-lamanyaraanta
suami istri yang telah bien.
: DAMPAK HUKUM SUMPAH LI"'AN MENURUT HUKUM
POSITIF DI INDONESIA

Pada bab ini terdiri dari pembahasan tentangg Gaita
pelaksanaan sumpdhan, hukum suami mencablitan nya,
li'an termasuktalak ataufasakh,li"an termasuk sumpah atau
kesaksian, kewajiban suami terhadap istri dimadahdyang
diceraili’an, status anak terhadap mantan suami dari istri yang
diceraili" an, hak anak dari istri yang dicetaan, dan dasar
keharaman untuk menikah kembali selama-lamanyaraanta

suami istri yang telah bign.
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BAB IV : ANALISA KOMPARASI DAMPAK HUKUM SUMPAH
LI'AN MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM
POSITIF DI INDONESIA
Pada bab ini terdiri dari pembahasan tentang lisana
komparasi (persamaan dan perbedaan) dampak hukapabku
li'an, mengenai tata cara pelaksanaan sumpah, hukum
suami mencabuli'an nya, li'an termasuktalak ataufasakh,
lifan termasuk sumpah atau kesaksian, kewajiban suami
terhadap istri dimasa iddah yang diceliaan, status anak
terhadap mantan suami dari istri yang dicéirain, hak anak
dari istri yang dicerailian, dan dasar keharaman untuk
menikah kembali selama-lamanya antara suami iatrgyelah
betdian.
BAB V: PENUTUP
Pada bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran
c. Bagian Akhir
Pada bagian ini memuat tentang daftar pustaka pitamlampiran

dan daftar riwayat hidup.



BAB I

DAMPAK HUKUM SUMPAH LI"'AN MENURUT HUKUM ISLAM

A. Tata Cara Pelaksanaan Sumpahn

Li'an adalah kata dasar (mashdar) dari kataana Kata tersebut berasal dari
kata la’an, artinya terjauh dari rahmat Allah. Dua orang ydmyii'an disebut
demikian karena ia akan mengakibatkan dosa daauterlari rahmat Allah. Dan
karena salah satu diantara keduanya berdusta, maakaenjadi mal'un (yang
dikutuk). Arti menurutsyarakialah suatu ungkapan kata-kata tertentu yangikgad
alasan bagi orang yang terpaksa menuduh karenmayi&kalikotori, menyusul malu
yang akan dialaminyZ.

Sedangkan menurut al Hamdaliian adalah sumpah seorang suami apabila
ia menuduh istrinya berbuat zina. Sumpah itu dikaapempat kali bahwa
tuduhannya itu benar dan pada sumpah yang kelumia itneminta kutukan kepada
Allah swt jika ia berdusta. Pihak istri juga berqah empat kali bahwa dirinya tidak
berbuat sebagaimana yang dituduhkan suaminya, padgah yang kelima ia
bersedia menerima kutukan Allah swt jika ternyatduhan suaminya itu bendr.
Dan dalam ensiklopedia islam disebutkdinan dalam istilah figh ialah kesaksian

atau sumpah yang diucapkan suami yang menudufyistoierbuat zin&

*” Imam Tagiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusakifayatul Akhyar, juz 2Ter; ... hal.
246

%8 H.S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal. 287
% Ensiklopedi Islam ... hal. 658
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Apabila suami menuduh istri berbuat zina dan iggimenyangkal tuduhan,
wajib bagi suami untuk membuktikan dengan empahg@rsaksi. Bila dia tidak
mampu membuktikan dengan empat orang saksi, su@mcaim dengan hukuman
dera delapan puluh kali, lantaran berani menuduinbisrbuat zina secagadzafatau
tanpa alat bukti. Cuma untuk menghindari hukumam dersebut, hukum memberi
jalan keluar melalui upayldan sebagai penggargadzaf.

Begitu pula pihak istri, untuk menghindari diri dancaman hukuman dera
(rajam) dibenarkan hukum melakukali'an sebagai pengganti bukti atas
penyanggahannya terhadap tuduhan zina. Namun seg&ingtri mengaku, suami
terbebas dari beban menghadirkan empat orang ataksjika dalam keada@adzaf,
suami tidak perlu dibebani melakukiaZian apabila istri mengakui tuduhan perbuatan
zina®

Suami yang menuduh istrinya berzina tanpa dapaghaghrkan empat orang
saksi, haruslah ia bersumpah empat kali yang mekgmatbahwa ia benar. Pada kali
yang kelima ia mengucapkan bahwa ia akan dilakieit Allah kalau tuduhannya itu
dusta. Istri yang menyanggah tuduhan tersebubkisumpah juga empat kali bahwa
suaminya telah berdusta. Pada kali yang kelima émgucapkan bahwa ia akan

dilaknat Allah kalau ternyata ucapan suaminya énas’*

40 M. Yahya HarahapgKedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan AgamaNdU7
Tahun 1989(Jakarta. Pustaka Kartini. 1997), hal.323
1 Sayid, SabigFigh Sunah, Jilid 3. hal. 211
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Dasar hukum pengaturdnan bagi suami yang menuduh istrinya berzina

ialah firman Allah swt :
Q\A\.@.ﬁ.@j eAJ;\ Balgasd aguadil V) ""‘J'@":‘:‘ESJQS-‘..AJ e@A}J\ O ol g
oS e S ) e Al Caiad ) A W cpaliall a4l i

Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzinajapal mereka tidak
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka serMaka persaksian orang itu
lalah empat kali bersumpah dengan nama Allah, $ggimya dia adalah termasuk
orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang keliralawh laknat Allah atasnya,
jika dia termasuk orang-orang yang berdu&s. An-Nur: 6-7)%

Terhadap tuduhan suami itu, istri dapat menyangkaldengan sumpah
kesaksian sebanyak empat kali bahwa suami itu brdialam tuduhannya, dan pada
sumpah kesaksiannya yang kelima disertai pernydiabwa ia bersedia menerima

marah dari Allah swt jika suami benar dalam tuduyad® Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam

O Al 5 a4l Al Claled a g () ol da) Lgde 155

ol e oS o) Lele A e

Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahagnpat kali atas nama
Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benar ternasang-orang yang dusta.
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atagika suaminya itu termasuk
orang-orang yang benar. (QS. an-Nur ayat'8-9)

“2 Depag Rial Qur'an dan Terjemahnya hal. 544
3 Abdul Rahman GhozalFigh Munakahat(Jakarta. Kencana. 2008). hal. 240
“4 Depag Rlal Qur'an dan Terjemahnya hal. 544
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Dengan terjadinya sumpdhan ini maka terjadilah perceraian antara suami
istri tersebut dan diantara keduanya tidak bolefade perkawinan kembali untuk
selama-lamanya. Menurut al-Jurjawi dalam sumpidan terkandung beberapa
hikmah antara lain :

a. Suatu pernikahan dan fungsi wanita sebagai istgi lsmami tidak akan
sempurna kecuali dengan adanya keserasian darg sakmyayangi antara
keduanya. Tetapi apabila sudah terdapat tudutlmandzan melukai istri dengan
kekejian, maka dada mereka akan sempit dan hilarigtpercayaan dari istri
sehingga mereka berdua hidup dalam kedengkian tgrig akan membawa
akibat jelek.

b. Melarang dan memperingatkan suami istri agar jangatakukan perlakuan
buruk yang akan mengurangi kemuliaan itu.

c. Menjaga kehormatannya dari kehinaan pelacuran yamladk pernah hilang
pengaruhnya siang dan mal&m.

Apabila laki-laki menuduh istrinya berzina, makgitvatas laki-laki dihukum
gadzaf kecuali ia dapat mendatangkan saksi atali°#ef® Begitupula pihak istri,
untuk menghindarkan diri dari ancaman dera dibematkukum melakukan upaya
li'an, sebagai bukti penyanggahannya atas tuduhan Riamun, sekiranya istri

mengaku, suami/laki-laki terbebas dari beban medigken bukti 4 orang saksi atau

> Abdul Rahman GhozalFigh Munkahat.. hal. 241
6 Imam Tagiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusalifayatul Akhyar, juz 2Terj ... hal.
246
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jika dalam keadaagadzaf suami tidak perlu dibebani melakukiamn apabila istri
mengakui tuduhan perbuatan zffia.

Para pakar hukum islam mengingatkan agar para hdkiam menerapkan
sumpabhlian ini terlebih dahulu memperingatkan dan menasiagér para pihak
tidak melaksanakahi'an sebab resikonya besar sekali baik di dunia maugiun
akhirat nantf*® Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang dirikagapleh Abu

Daud, Nasai, Ibnu Majah, dan di sahihkan oleh llhiban dan al Hakim ;

Jsiy alus aale &) Lo dl) Jsay poans 31) e dl) azay5 3 2 o 00
On ol agin Gl (g a8 Ao il 31l Ll 1 caie el 4 & 3 s
Calial ad) Hlan o8 gealyana Jag Wl s, atin B Llan ol | o o A A
. u\:\; u.i\ 4;;.\4_5’ 4;1.‘\ L.)T"}, :";;iw\j’
Dari Abi Hurairah ra. Beliau mendengar Rasulubalw bersabda ketika telah
turun ayatmutala’inain Manakala seorang perempuan masuk kedalam suatu ka
yang bukan keluarganya, maka ia tidak akan mendzg@gitin apapun dari Allah
SWT dan ia tidak akan masuk ke surga. Manakalaasgolaki-laki menyangkal
anak padahal ia tahu anak itu adalah anaknya, n#dlkdn akan menjauh

daripadanya, Allah akan menghinakannya dihadapaengeorang terdahulu
maupun yang akan datang. (HR. Abu Daud, Nasai, Mah).49

Para ulama’ sepakat bahwa menurut sunnah daémlaki-laki didahulukan
yaitu dia mengucapkan kesaksian sebelum istringpi, Para ulama juga berselisih

pendapat tentang keharusan mendahulukan ini. Byaiin lainnya berkata, “wajib

*"M. Yahya Harahap<edudukan.. hal. 323.
8 Abdul Manan“Penerapan Hukum .hal. 461
9 Abu AbdurahmanSunan an Nasai, juz @eirut, Darul Ma rifah. tt). Hal. 490
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laki-laki dahulu”. Jika perempuan mengucapkam lebih dulu makdi'an nya tidak
sah. Alasan mereka karelii@n itu untuk menolak tuduhan suarfi.

Syafi'i berkata : “Dan laki-laki memulai b&ran hingga dia sempurnakan
lifan itu, maka apabila telah ia sempurnakan lima kakkan beri an-lah
perempuan® Karenanya, kalau istri mendahului mengucapKaan, berarti
menolak perkara yang belum ada. Akan tetapi, Abnifdlla dan Malik berpendapat
bahwa kalau istri memuldi"an, hukumnya sah. Alasan mereka bahwa dalam al
Qur'an, Allah memakai kata penghubuwgwu (dan) berarti tidak mengharuskan
mendahulukan yang satu dari yang lain, bahkan mekksn “gabungan” yaitu
secara umum safa.

Menurut Imam Syafi'ili'an itu ialah bahwa imam berkata kepada suami
"Katakanlah saya naik saksi dengan nama Allah lbakaya ini orang-orang yang
benar mengenai apa yang saya tuduhkan kepadauistrikulanah binti fulan
mengenai perbuatan zina, lalu dia mengisyaratkpadee wanita itu kalau wanita itu
hadir. Kemudian dia mengulang lagi lalu dia menglkeanya lagi hingga sempurna
yang demikian itu empat kaif.

Dan apabila telah selesai empat kali, maka imanmghmentikannya dan
mengingatkan laki-laki kepada Allah ta'ala dan infaenkata “Saya takut jika kamu

tidak benar, engkau ditimpa laknat Allah”. Kalauaim melihat laki-laki itu mau

0 sayid, SabigFigh Sunnah ..hal. 218
1 |mam, Syafi‘ial-Umm... hal. 85
%2 sayid, SabigFigh Sunnah .hal. 218
3 |mam, Syafi‘ial-Umm... hal. 90
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meneruskan (ucapannya), maka imam memerintahkaorseg untuk meletakan

tangannya pada mulut laki-laki itu dan berkata H®a ucapanmu atasku laknat
Allah, jika saya dari orang yang berdusta itu mévkan kalau engkau berdusta™

jika laki-laki itu enggan (untuk meneruskan ucapa)rmaka dia meninggalkannya.
Dan imam berkata :"Katakan atasku laknat Allah geya berdusta mengenai yang
saya tuduh dulanahdari perbuatan zina*

Jika laki-laki menuduh wanita dengan dengan sakdrang laki-laki yang
ditentukan namanya (apakah) laki-laki (yang ditudluf satu atau dua orang atau
lebih banyak, pada setiggahadathendaknya laki-laki itu mengucap :"Saya bersaksi
kepada Allah bahwa saya itu benar mengenai yang sajuhkan mengenai zina
kepada wanita denganfsian ataufulan danfulan’, kemudian dia mengucap waktu
dia berli'an “Atas saya laknat Allah kalau saya berdusta meaiggang saya
tuduhkan kepada wanita tentang zina denfydan atau fulan dan fulan’. Kalau
perempuan itu mempunyai anak lalu dia menafikark alnaatau dia mengandung
lalu dia menafikan kandungan itu, hendaklah di&kdter pada setiap kadyahadah
"Saya bersaksi dengan Allah bahwa saya ini beremgeanai yang saya tuduhkan
kepada wanita daripada zina, dan anak ini adalak zina bukan anak dari saya”.

Dan kalau anak itu masih dalam kandungan, hendaldki-laki berkata
"Dan bahwa kehamilan ini (kalau wanita dalam kesdhamil) adalah hamil yang
disebabkan zina bukan dari saya”. Dan dia berkatta gaali an:"Atas saya laknat

Allah jika saya dari orang yang dusta mengenai ysay@ tuduhkan kepada wanita

541bid ... hal. 90
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daripada zina, dan anak ini adalah anak zina bdkainanak saya”. Kalau laki-laki
telah mengucapkan ini berarti dia telah selesdi ber>

Apabila imam bersalah dan tidak menyebutkan tgntaanafikan anak atau
menafikan kandungan didalaiman, lalu imam itu berkata kepada suami:” Jika kau
ingin menafikan anak itu maka saya menguldingn atasmu”. Dan wanita tidak
mengulangili'an sesudahi’an suami, kalau wanita selesai ban setelahli"an
suami, dimana imam itu lalai mengenai penafikankasau kehamilan dan kalau
imam bersalah dimana laki-laki telah menuduh washétagan seorang laki-laki dan ia
tidak beli'an dari tuduhannya itu, maka laki-laki yang ditudub menjatuhkan
hukuman had atasnya, maka imam harus menguléagj kalau tidak laki-laki itu
dijatuhi hukuman had jika tidak dean.

Setelah laki-laki selesai biean, kemudian disuruh berdiri wanita (yang
dituduh) lalu dia mengucapkan :"Saya naik saksigdeannama Allah bahwa suami
saya sifulan (dan dia mengisyaratkan kepadanya kalau dia hadalah orang yang
dusta mengenai tuduhan zina kepada saya”, lalutavanimengulang yang demikian
itu sampai empat kali, lalu dihentikan oleh imanmm dl@am mengingatkan wanita itu
kepada Allah ta'ala dan imam berkata :"Hindarilaai (vanita) dari kemarahan Allah
kalau engkau tidak benar mengenai sumpahmu”.

Dan kalau imam melihat wanita itu mau meneruskampacnya dan disitu
hadir wanita lain lalu imam menyuruh wanita itu wiimeletakan tangannya atas

mulut perempuan, dan kalau tidak ada wanita laimgylaadir, lalu imam melihat

%5 |hid ... hal. 90
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bahwa wanita itu mau meneruskan ucapannya, lalmitmerkata kepada wanita itu
"Katakan hai wanita, atas saya murka Allah kalaki-laki itu benar mengenai
tuduhannya kepada saya daripada zina”. Dan apediéa selesai mengucapkan itu

maka dia selesai dean.>®

B. Hukum Suami Mencabui an nya

Ulama™ figh berselisih pendapat dalam hal suamigyanendustakan
ucapannya semula yaitu mencabut tuduhannya danakeinkekeliruannya. Jumhur
ulama’ berpendapat “ Tetap tidak boleh kembali lkegiada istrinya untuk selama-

lamanya”™’

Ol ¥ 18 813 LDl 1 J alu g agle A e il o (el o o
(S5 Jols)) o

Dari ibn abbas, Rasulullah bersabda : suami istngytelah bermula’anah bila telah
berpisah, mereka tidak dapat kembali lagi selammetgya>®

Hal ini karena antara suami istri yangieta anahsudah terjadi saling benci
dan memutus hubungan yang bersifat selama-lamaeyagntara kehidupan rumah

tangga memerlukan dasar ketenangan, kasih sayangicka. Jadi, mereka telah

°% |bid ... hal. 91

" Sayid, SabigFigh Sunnah .hal. 220

8 Ad Dhorori Al Mudi‘ah.Syarah Adhorori al Bahiyah. Juz (Beirut. Darul Fikr. tt). Hal.
209
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kehilangan dasar-dasar tersebut. Karena itu, menakas berpisah untuk selama-
lamanya>®

Li'an itu sempurna pada saat suami mengucapkan sumpgangakelima.
Setelah itu diputuskan oleh hakim karena prdsas. Dengan perceraiainan itu,
rujuk tidak boleh dilakukan kembali menurut semuahmab hukum Islam kecuali
imam Abu Hanifah. Imam mahzab ini berpendapat [@alwa kemudian suami
menyatakan bahwa ia telah berdusta sewaktu mengarcagumpah tuduhan dalam
li'an, dan segala sesuatu yang telah berlangsung patipe@idangannya, maka
suami harus dihukum had. Sesudah itu mereka dapaikah kembali, dan anak
yang dikandung istrinya menjadi anaknya yang®8ah.

Abu Hanifah berkata :"Jika suami mencabut tuduhanrgy dijatuhi hukuman
dera dan boleh kawin kembali dengan nikah baru.labahal ini Abu Hanifah
berpendapat karena suami telah mencabut tuduhaimmyberarti li'an-nya batal,
sebagaimana anak boleh dinisbatkan kepada suagiiu jega istri boleh kembali
kepadanya®® Sedangkan menurut pendapat Maliki, Syafi'i danayat lain dari
Hambali yang lebih jelas: ia merupakan percerasmmgytetap dan tidak bisa dicabut

kembali.®?

%9 Sayid, SabigFigh Sunnah.. hal. 219

0 A, Rahman DoiPenjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah, Syari@akarta : Rajawali
Pers. 2002), hal. 250.

®1 Sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 220

62 Syaikh al-alamah MuhamaRahmah al Ummabh fi Ikhtilaf al-Aimmah, Figh Empat
Mahzab Terj, Abdullah Zaki Alkaf. (Bandung. Hasyimi Pe2004) . hal. 358
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C.Li'an termasuk talak ataasakh

a. Talak
Talak berasal dari bahasa arab yaitu kag@k! artinya lepasnya suatu

ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan perkanwith Menurut istilah
syarak talak adalah :
T 530 A8l el 5 21570 Al 5 U

“melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungamsistri”®*

Hukum islam menetapkan hak talak bagi suami dammgala yang
memegang kendali talak, karena suami dipandand lelmpu memelihara
kelangsungan hidup bersama. Suami diberi beban mganbmahar dan
menyelenggarakan nafkah isteri dan anak-anaknyamikten pula suami
diwajibkan menjamin nafkah bekas istri selama iajalani masaddah-nya, hal
tersebut menjadi pengikat bagi suami untuk tidakjatahkan talak sesuka h&ti.

Secara garis besar ditinjau dari boleh tidakrnyjak kembali, talak dibagi
menjadi dua macam, yaitu ;

1. Talakraj'i

2. Talakbain.®®

3 M.A Tihami,dan Sohari Sahrarfigh ... hal. 229

% Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Isléimu Figh, jilid 2. (Jakarta. Departemen
Agama. 1984). hal. 226

% bid ... hal. 237

 M.A Tihami,dan Sohari Sahrarfiigh Munakahat.. hal. 230
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Talak raj’i yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami kepadanigr yang
telah dikumpulinya betul-betul, yang ia jatuhkarkdmu sebagai ganti damahar
yang dikembalikannya dan sebelumnya ia belum pemmamjatuhkan talak
kepadanya sama sekali atau baru sekali ®sdzalam talakraj’i suami masih
memiliki hak untuk merujuk kembali istrinya, setel@alak itu dijatuhkan dengan
lafal-lafal tertentu dan istri sudah benar-benggdii®®

As Siba’i mengatakan, bahwa talakji adalah talak yang untuk
kembalinya bekas istri kepada bekas suaminya tidaknerlukan pembaharuan
akad nikah, tidak memerlukan mahar serta tidak mielken persaksian. Talak
raj’i-ahnya terjadi pada talak yang pertama dan talakg ykedua saj®

berdasarkan firman Allah surat al-Bagoroh ayat:2229
Sl o i gy llaald (S5 50 U
Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itlebaujuk lagi dengan cara yang
ma rufatau menceraikan dengan cara yang Baik.
Talak bain yaitu talak yang tidak memberi hak mekupagi bekas suami

kepada bekas istrinya, untuk mengembalikan bek#&s kedalam ikatan

perkawinan dengan bekas suami harus melalui akahbaru, lengkap dengan

7 Sayid, SabigFigh Sunnah.. Hal. 165

% M.A Tihami,dan Sohari Sahrarfigh ... hal. 231

% Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Isldimu Figh... hal. 230
" Depag Rlal Qur'an... hal. 55
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syarat dan rukuny&. Talak bain adalah talak yang ketiga kalinya, talak sebelum
istri dikumpuli, dan talak dengan tebusan oleti igtpada suaminy%.

Apabila istri telah dicampuri secara hakiki kemudiditalak dengan
tebusan atau ditalak sudah tiga kali, maka talakfizgamakan talakain. Talak
yang sudah genap tiga kali, menjadikan perempuanadiebain dan haram bagi
si suami untuk merujuknya, sebelum perempuan tetskkawin dengan laki-laki
lain dengan nikah yang sungguh-sungguh bukan demgeah tahlil. Talak
sebelum suami istri berhubungan kelamin menyebalskgrerempuan menjadi
bain, sebab yangiceraikan tidak mempunyaldah "

Talakbain ada dua macam, yaitu talb&in sughrodantalak bain kubro
- Talakbain sughroialah talakbain yang menghilangkan pemilikan bekas suami

terhadap bekas istri tetapi tidak menghilangkanaledan bekas suami untuk
kawin kembali dengan bekas istri, artinya bekasnsimleh mengadakan akad
nikah baru dengan bekas istri baik dalam masiah-nya maupun sesudah
berakhir masaddah-nya.”*
Hukum talakbain sughro

1. Putusnya ikatan nikah antara suami istri

2. Tidak halal bersenang-senang dengan mantan istri

3. Masing-masing tidak saling mewarisi manakala megahg

I Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Isldimu Figh... hal. 231
2 Sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 169

®H.S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal. 234-235

¥ Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Isldimu Figh... hal. 231
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4. Rujuk dengan akad nikah damaharbaru’®
- Talakbain kubroialah talak bain yang menghilangkan pemilikan lsesaami
terhadap bekas istri serta menghilangkan kehala¢&as suami untuk kawin
kembali dengan bekas istrinya kecuali setelah biskastu kawin dengan laki-
laki lain, telah berkumpul dengan suami kedua éttastelah bercerai secara
wajar dan telah selesai menjalani masthnya.®
1. Putusnya ikatan nikah antara suami istri
2. Tidak menghalalkan bekas suami merujuk bekas ystritagi kecuali
setelah bekas istrinya itu kawin dengan laki-lain|dalam arti yang
sebenarnya dan pernah disetubuhi tanpa ada nia katulil.”’
b. Fasakh
Fasakhartinya merusak atau melepaskan tali ikatan parawFasakh
dapat terjadi karena sebab yang berkenaan dengan(sd&h atau tidaknya) atau
dengan sebab yang datang setelah berlakunya akackr&ian karenéasakh
beda dengan perceraian karena talak, sebab tadatfuedmacam, talaiaj’i dan
talak bain. Talakraj'i tidak menghentikan ikatan perkawinan seketika tdéak
bain menghentikan perkawinan sejak saat dijatuhkafhya.
Sedangkarfasakh baik dengan sebab yang datang setelah berlakunya

akad atau karena adanya kekeliruan sewak&a dapat memutuskan hubungan

> Sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 170

’® Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Isldimu Figh... hal. 232
" Sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 170

8 H.S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal. 272
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perkawinan seketika. Disamping itu cerai dengdenjaalak akan mengurangi
bilangan talak. Seorang suami yang mentalak istritengan talakraj'i,
kemudian merujuknya didalaiddah atau dikawin lagi dengaakadbaru setelah
lewatiddah maka talak itu dihitung satu dan suami itu masémiliki dua talak
lagi.

Cerai fasakh tidak mengurangi bilangan talak. Seandainya sa&fad
dirusak dengarkhiyar bulugh (menentukan pilihan seteldtaligh) kemudian
laki-laki dan perempuan itu hidup bersama kembanghn satu ikatan
perkawinan maka dengan perkawinan itu suami metitji talak’®
c. Liran

Li'an adalah sumpah seorang suami apabila ia menudutydsberbuat
zina. Sumpah itu diucapkan empat kali bahwa tudwyentu benar dan pada
sumpah yang kelima itu ia meminta kutukan kepadahAswt jika ia berdusta.
Pihak istri juga bersumpah empat kali bahwa diritigak berbuat sebagaimana
yang dituduhkan suaminya, pada sumpah yang kelanbersedia menerima
kutukan Allah swt jika ternyata tuduhan suaminyabienar*°

Berkata Syaikh Abu Syujak :

Jsos Lede 2l Ciga g Aie 2al) da g alSal dad dilaly (Blay

.J_;‘}” LA‘: eﬁ)ﬂ‘J 1‘31}3‘ (_é:jj )L):\.)éj\

1bid ... hal. 272
80 H.S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal. 287
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Dan ada lima ketentuan hukum yang berkaitan defigandari orang laki-
laki, yaitu ;

Gugur hukumanh@ad) pada si lelaki

Wajib had atas si perempuan

Hilang tikar (cerai antara suami istri)

Kalau ada anak, anak itu tidak dapat diakui suami

Haram (kawin) selama-laman§a.

Al A

Jumhur ulama’ berbeda pendapat bahwa pisah akibat dianggap
fasakh tetapi abu hanifah menganggapnya sebagai taak. Hal ini karena
timbul li'an dari pihak suami dan tak ada campur tangan daakpistri. Setiap
perpisahan yang timbul dari pihak suami adalatktddakanfasakh 2 Apabila
pisah karendi'an dihukumi talak maka keharaman untuk dinikahi kelmodak
selama-lamanya, dan jika dia berbohong atas diridgeam menuduh zina
kepada istrinya maka ia diperbolehkan menikahireratiali®®

Adapun ulama’ yang mengikuti pendapat pertamauy yahg dianggap
sebagaifasakh mengemukakan dalil bahwa keharaman selama-lameargma
disamakan sebagai orang yang berhubungehram Mereka berpendapat
fasakh karenali'an menyebabkan bekas istri tidak berhak mendapatahafk
selama iddahnya, juga tidak mendapat tempat tingglini karena nafkah dan
tempat tinggal hanya berhak diperoleh daldaeah talak, bukanddah fasakh

Hal ini dikuatkan oleh riwayat ibnu abbas tentargstiwamula anat™

251

8 |mam Tagiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusaififayatul Akhyar, juz 2Terj ... hal.

82 Sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 220
8 Abdullah zaki Alkaf. TerjRahmah al Ummah. hal. 358
8 Sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 220
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Nabi saw, telah memutuskan tidak ada makanan (npfitan tempat tinggal
bagi perempuan yang berpisah bukan karena talak sataminya meninggal
dunia, tetapi karena diran.®
D. Li"an termasuk sumpah atau kesaksian
Imam Malik, Syafi'i dan jumhur ulama berpendapdivieali an itu adalah
sumpah, meskipun dinamakagahadah(kesaksian), karena seseorang tidak boleh
menjadi saksi untuk dirinya sendifi Akan tetapi Abu Hanifah dan murid-muridnya
berpendapat bahwiaan adalah kesaksian. Mereka beralasan dengan firrtian A
b Claled )l anaal salgud
Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersimgengan nama Allah. (QS.
An-Nur: 6).87
Ulama' yang berpendapat bahwiaan itu sebagai sumpah mengatakan
bahwali'an itu sah dilakukan antara suami istri yang samaasamerdeka, atau
sama-sama budak, atau salah seorang diantarang8. d(Geldluanya harus adil atau
sama-sama fasik atau salah satu diantaranya tadifasik. Sedangkan mereka yang

berpendapat bahwiaan kesaksian mengatakan bahWan itu tidak sah kecuali

apabila suami istri itu berhak menjadi saksi. Suestni harus sama-sama merdeka

8 Sulaiman bin As’adSunan Abi Daud, juz.4Beirut. Darul Fikr. tt). Hal. 313
% H.S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal.290
87 Depag Rial Qur'an dan Terjemahnya hal. 544



35

(bukan budak), sama-sama muslim. Budak atau oraagg ysedang dituduh
melakukangadzaftidak dibenarkan melakukdnan. Demikian pula apabila salah
satu dari suami istri itu dapat menjadi saksi sgdamg lainya tidak berhak menjadi
saksi, makdi*annya tidak safi®

Ibnul Qayim berkata : Yang benar ialah orang-orgagg bemula anah
harus sama-sama memiliki hak sumpah dan kesaksiaksudnya kesaksian yang
dikuatkan dengan sumpah dan diucapkan berkalidali sumpah berat/keras yang
disertai ucapan kesaksian berulang-ulang guna nuskan perkaranya dan
memperkuat pernyataann$a. Disamping itu, karena sumpah dalafitan

mengandung sepuluh unsur penguat:

[ —

. Menyebutkan lafal kesaksiasy@hadal

2. Mengucapkan sumpah dengan salah satu nama Alfahg( ul Husnp

3. Mempergunakan Kkata-kata penguat dengan lafasina yang berarti
“sesungguhnya” dan dengklam Taukid

4. Sumpabh itu diucapkan sampai empat kali

5. Berdoa untuk dirinya pada sumpah yang kelima, agatikutuk oleh Allah
apabila dia berdusta

6. Adanya pernyataan pada sumpah yang kelima, balkaa Bilah akan menimpa

diri istrinya, dan bahwasannya siksa Allah di duiialebih ringan daripada

siksa akhirat

8 1 .S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal.291
8 Sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 217
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7. Li'an dilakukan karena akan adanya hukuman, yaitu hukumad atau penjara,
dan darlian itu dilakukan untuk melepaskan diri dari hukumersébut

8. Li'an itu mungkin akan mengakibatkan turunya azab balgihsseorang suami
atau istri, mungkin di dunia mungkin pula di akhira

9. Li'an itu mengakibatkan perpisahan suami istri dan magakrumah tangga
suami istri dengan perceraian

10.Perceraian itu berat akibatnya, keduanya haramub®ykl kembali untuk
selamanyd’

Karena dalanmul’anahini kesaksian diiringi dengan sumpah dan sumpah
diiringi dengan kesaksian, dan karena ucapan oveagg yang benula anahini
diterima, kedudukan mereka sama dengan saksi. Hayan jika istri mau
bemula’anah berarti persaksianya sah dan kesaksiannya térskimat dipakai.
Sumpahnya suami berarti dua hal: terlepasnya sdamihukuman had, tetapi istri
yang akan menerimtaad®

Akan tetapi kalau istri menolak tuduhan suaminya deengucapkati an
juga, suami terlepas dari tuntutan hukuman hadbegitu juga istrinya. Dalam hal
istri menolak seperti ini, kesaksian dan sumpalyydincapkan dinisbatkan kepada
suami, bukan kepada istri. Jika suami hanya memdacasumpah saja, istri tidak
dijatuhi hukuman had karena sumpah tersebut. Jikans menyatakan kesaksian

saja, istri juga tidak dijatuhi hukuman had karkesaksian tersebut.

% H S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal. 292
1 Sayid, SabigFigh Sunnah . Hal. 217
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Akan tetapi jika sumpah dan kesaksian kedua-dudigzanakan oleh suami,
ini berarti sebagai petunjuk secara lahir tentaegekaran tuduhannya. Dengan
demikian suami terlepas dari hukuman had dan kepsitia dikenakanhad®

Demikian hukum yang terbaik, Allah berfirman :
L0385 o g8l LS ) (g Gl g
.... dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripgdé&um) Allah bagi orang-
orang yang yakin. (QS. Al-Maidah: 5%.

Dari sini dapat terlihat bahwa dalamula’anah sumpah berarti kesaksian

dan kesaksian berarti sumpah jdga.

E. Kewajiban suami terhadap istri dimasa iddah ydiograili'an

Termasuk kewajiban suami terhadap istrinya ialahenyediakan segala
keperluan istri seperti makanan, pakaian, tempagtl, mencarikan pembantu dan
obat-obatan apabila suaminya itu kdyaSedangkan kewajiban suami terhadap

istrinya dimasaddah menurut para ulama berbeda-beda.
OV Y AREY ) s S ol g AEE) S Dea )l BNl BN 8 Jucad

Aala (555

% bid ... Hal. 217

% Depag Rlal Qur'an dan Terjemahnya hal. 168
% Sayid, SabigFigh Sunnah . Hal. 218

% H.S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal. 144
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Perempuan yang dalaisidah raj’i berhak mendapat tempat tinggal (rumabh)
dan belanja. Dan perempuan yang daliaisiah bain berhak mendapat tempat

tinggal, tidak berhak mendapat belanja kecuali ﬁikmil.%

Perempuan dalamddah bermacam-macam: diantaranya perempuan yang
dalamiddah raj’i, ia berhak mendapat belanja dan tempat tinggafateipmak

ulama'®’ Dan berdasarkan firman Allah :
gl 0S O s Dele | sl (a5l W g aSaay (e a8 s (e (8 S
e Ogles frmy s el ) 5aal Jas
Tempatkanlah mereka (para istri) diamana kamu ivgdé tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mergkk menyempitkan
hati mereka dan jika mereka (istri-istri yang tettalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga merekalbe. . .
(QS. At-thalag: 6°
Ayat tersebut menunjukkan bahwa perempuan hamihabemendapatkan
nafkah, baik dalaniddah talak raj’i atau bain, atau juga dalanddah kematian.
Adapun dalam talakain, para ahli figh berbeda pendapat tentang hak hafla
Jika dalam keadaan hamil, maka ada tiga pend&pat:

Pertama, ia berhak mendapatkan rumah, tetapi tibakak mendapatkan

nafkah. Ini pendapat Imam Malik dan Syafi'i, merekahujah dengan firman Allah:

2S3aT5 (o Wi s (e (A S

% Jmam Tagiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusalifayatul Akhyar, juz 2Terj ... hal.
272

bid ... hal. 272

% Depag Rlal Qur'an... hal. 946

% M.A. Tihami dan Sohari Sahrarfiikin Munakahat.. hal. 173
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Tempatkanlah mereka (para istri) diamana kamu g tinggal menurut
kemampuanmu. (QS. At-thalaq: 6}

Kedua, dikemukakan oleh Umar bin Khathab, Umar Abdul Azis dan
golongan Hanafi, mereka mengatakan bahwa istridkerhendapatkan nafkah dan
rumah, mereka juga mengambil dalil pada firman Akavt suratat-thalagayat 6
seperti diatas. Ketiga, istri tidak berhak mendieganafkah dan tempat tinggal. Ini
dikemukakan oleh Ahmad, Abu Daud, Abu Saur dangsha

Ahmad bin Hanbal berpendapat perempuan itu tidakemma nafkah dan
tempat dan tempat tinggal, berdasarkan hadits Bhtibinti Qa’is, ia diceraikan

suaminya dengatalak battah(putus sama sekafi}? Rasulullah bersabda :
o alus e A e (Al e Leie Al (da ) Ga ity dadald (o ol e

(sl o) 5). G683 Y 5 3 Led Lyl 15D 8Ll

dari Sya'bi dari Fatimah binti Qa’is r.a. dari nalaiw: perempuan yang
ditalak dengan talak tiga tidak ada baginya tertipggal dan nafkah. (Muslirr183

Sedangkanddah perempuan yang terjadi karena perceraian sdibaib,
makali’an menyebabkan mantan istri tidak mendapat nafkaanseiddahnya, juga
tidak mendapat tempat tinggal tinggal. Hal ini kexenafkah dan tempat tinggal
hanya berhak diperoleh dalandah talak, bukaniddah fasakh Hal ini dikuatkan

oleh riwayat ibnu abbas tentang peristiwala'anah

1% pepag Rlal Qur'an dan Terjemahnya hal. 946

191 M.A. Tihami dan Sohari Sahrarfiikih Munakahat.. hal. 174-175

19214 5 A. Al HamdaniRisalah... hal. 311

103 Abu Husain MuslimShahih Muslim, juz.4Beirut. Darul Afad. tt). Hal. 198
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Nabi saw, telah memutuskan tidak ada makanan (nptkan tempat tinggal
bagi perempuan yang berpisah bukan karena talaksagminya meninggal dunia,
tetapi karena diran.***

Maka dari ketentuan hadits tersebut seorang suatak lagi memiliki

kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istrinyaasaiddahnya.

F. Status anak terhadap mantan suami dari istri yasegadli'an

Pada dasarnya anak istri itu dibangsakan kepadaiisdangan tanpa
pengakuan, apakah suami itu meninggal atau hidigpnsedia tidak meafikannya
dan berian dan itu (anak) lazim bagi yang kurang akal damakidnembutuhkan
kepada dakwaan anak dari istri. Dan anak itu tdiakfikan dari suami kecuali dari
keadaan yang dafikan daripadanya oleh Rasulullah saw, bahwa Ajlanpudeh
istrinya dan mengingkari kehamilan istrinya lala diendatangi Rasulullah saw, dan
nabi méi*ankan diantara keduanya dan nabinafikan anak diantara keduanya.

Jika seorang laki-laki tidak mengakui anaknya katean, hubungamasab

antara bapak dan anaknya terputus, anak tersetisbalikan kepada ibuny®
&) Aa dil J gy ge e il e day o lagie &) om ) e ol o0

(edose ol 53) 4y 2 G5 Lagis aluss e i) Jlom i) gmn ) 58 s e

104 Sylaiman bin As’adSunan Abi Daud, juz.4Beirut. Darul Fikr. tt). Hal.313
195 |mam, Syafi‘i.al-Umm... hal. 96
1% sayid sabigFighussunnah... Hal. 221
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Dari ibnu umar ra. Meriwayatkan bahwa seorang laki-meli'an istrinya
pada masa Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw ma&ike@ keduanya dan
mengikutkan anak mereka kepada ibutf/a.

Oo A, 4 el 5 Ja om e alusade i (Lo (A O e ol Guas

(o aajal) sl all Al Ball s, Leghn (358, Laaly
Ibn Umar ra. berkata : Nabi saw telah menyumpah antara seorang suami

dengan istrinya, dengan membebaskannya dari anafamak itu tidak bernasab
kepadanya), dan memisahkan diantara keduanya dkmjotkan nasab anak itu

kepada ibunya. (HR. Bukhoﬁ‘is).8

Cie Dl Mg e dl Jgu )y ml s JBeds e 4wl (e (g e
(eafanjal) ol Al 4 Wle ) Ges 4l 4555 4nl Cayy

Dari Umar bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknyarkéi@. Rasulullah
memutuskan tentang anak dari suami istri yandj ber bahwa anak itu menjadi
ahli waris ibunya dan ibu mewarisi harta anaknyang yang menuduh ibunya
berzina dihukum cambuk 80 kali (HR. Ahmad.

Hadits ini dikuatkan oleh dalil lain yang menyatakbahwa anak hanya

dinisbatkan kepada suami yang setempat tidur,
A A JE ol g agle A (e () Ge e B (o )8 8 (S s

(4de (38 saal alall,

197 M. Nahirudin al AlbaniMukhtashar Shahih MuslinTerj. Elly Latifah (Jakarta. Gema
Insani Press. 2005). Hal. 416

198 Muhamad bin IsmailShahih Bukhori, juz.§Beirut. Dar Ibnu Katsir. tt). Hal. 236

199 Abu Abdullah AhmadMusnad Ahmad bin Hambal, juz Beirut. Alimul Kitab. tt). Hal.
216
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Dari Abi Huroiroh r.a. dari nabi saw beliau bersabdanak itu untuk tikar
dan bagi orang yang zina mendapat batu (muttagaky)at°

Berdasarkan hadits ini, anak itu menjadi hak baging yang memiliki
tempat tidur, yakni suami. Dan orang yang zina rapatbagian batu, yakni dirajam
dengan batu. Sehingga jika terjadi suatu sengketiarig anak ini, apakah anak ini
dari suaminya si istri atau dari orang lain, malenorut ketentuan harus di hak kan
kepada suanii-' Sedangkan disini tidak ada suami yang setempat tiersebut
karena suami telah menyangkalnya.

Hukum menempatkan si anak sebagai anak anak ayahnyak ikhtiyat
(hati-hati), karenanya anak tersebut tidak bolemeriemna zakat yang dikeluarkan
ayahnya. Seandainya ayahnya tersebut membunulglaatda hukumagishasnya.
Antara anak tersebut dan anak-anak dari ayahnygatiemahram Tidak boleh
saling menjadi saksi di pengadilan, anak ini tith@keh dianggap bahwaasamya
tidak adat'?> Dan karenanya tidak boleh nmasatkan anak tersebut kepada orang

lain 1t3

G. Hak anak dari istri yang dicerian
&t plus e D) oo il Jgu ) (ol 0 JE0an (2 4 (o uass (s jee 0

(2eal 4a AT) ol ala 4y lala ) (e g Anl 4355 4l Gy 4dl (pie DUl Al

119 Muhamad bin IsmailShahih Bukhori .. Hal. 236

11 Al Asqolani, Bulughul MaramTerj. Mustofa Bisri (Kudus. Menara t.t) hal. 284
112 sayid sabigFighussunnah... Hal. 221

13 H.S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal.289



43

Dari Umar bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknyarkéi@. Rasulullah
memutuskan tentang anak dari suami istri yang ‘berlibahwa anak itu menjadi
ahli waris ibunya dan ibu mewarisi harta anaknyang yang menuduh ibunya
berzina dihukum cambuk 80 kali (HR. Ahmad).

Anak yang telah diafi kan dari ayahnya itu terhalang warisnya dari sudut
ayahnya, pada waktu hidupnya karena anak itafdkan dari warisan yang
dicegahnya karena asal urusannya adakaimya, maka sesungguhnya anak itu
ternafi° selama ayahnya kigain yang menetapkan atasnadi anya dengarian.**

Menurut Sayid Syabiqg, seseorang dapat mewarisa lpninggalan karena
tiga hal yaitu sebab hubungan keramasab,perkawinan, danmvala (pemerdekaan
budak). Adapun pada literatur hukum islam lainnyseloutkan ada empat sebab
hubungan seseorang dapat menerima harta warisanseseorang yang telah
meninggal dunia yaitu;

1. Perkawinan

2. Kekerabatamasab

3. Wala’ (pemerdekaan budak)
4. Hubungan sesama islar?.

Namun karena anak tersebut telah dinafikan oletmsygayahnya) maka

hubungan nasab antara ayah dan anak terputusggehmyah tidak wajib memberi

114 Abu Abdullah AhmadMusnad Ahmad .Hal. 216

15 mam, Syafi‘i.al-Umm... hal. 108

118 Moh, Muhibin dan Abdul WahidHukum Kewarisan Islam, Sebagai Pembaharuan
Hukum Paositif di Indonesidjakarta. Sinar Grafika. 2009). hal. 72
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nafkah, tidak boleh saling mewarisi, sedangkanrangmak dan ibu boleh saling

mewarisit!’

H. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-laanaagtara suami istri
yang telah bdian

Berkata Syaikh Abu Syujak :

Jsos bede 3l Ciga gy Aie 2al) da g alSal dad ailaly (Blay

J';‘y\ L;'p ﬁ‘)é:d\j 1ﬂ‘5j\ L_;:’j ,U:\)ﬂ\

Dan ada lima ketentuan hukum yang berkaitan detigam dari orang
laki-laki, yaitu ;

Gugur hukumanhad) pada si lelaki

Wajib had atas si perempuan

Hilang tikar (cerai antara suami istri)

Kalau ada anak, anak itu tidak dapat diakui suami

Haram (kawin) selama-lamany.

Al

Apabila suamimeli’anistrinya dan sudah melengkapi hal-hal yang berkenaa
dengarli'an, berlakulah hukum berturut-turut sebagai berikut;
1. Gugur hukuman/pukulaméd) atas suami
2. Si istri wajib dihukum Ifad), apabila suami menuduhnya berzina yang
dihubungkannya pada keadaan suami istri, sedangkarseorang muslimah,

sesuai dengan firman Allah Ta ala dalam al-Qurlaatsan-Nur, ayat 8

Sl e a3 Al gl ) gl o I3 Lgie 5

17 sayid sabigFighussunnah.. hal. 221
118 |mam Tagiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusaltifayatul Akhyar, juz 2Terj ... hal.
251
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Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahagnpat kali atas nama
Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benar tefimasing-orang yang dust&,

3. Terjadi perceraian antara suami istri. Perceraiaterjadi lahir batin, baik si istri
benar maupun si suami yang benar. Ada yang meragatieddau si istri benar
tidak terjadi perceraian batin.

4. Kalau ada anak, anak itu tidak dapat diakui suaebagaimana sabda Rasulullah
saw.

Al el das o oo alus adde ) (Lol G O, e o Cuna

(el 5 5 an 2T) 81l 0 Gall g Lagis (5 Waaly (e il

Ibnu umar r.a. berkata: Nabi saw. Telah menyumipaim antara
seorang suami dengan istrinya, dan membebaskarmmyardk itu (anak itu
tidak bernasab kepadanya), dan memisahkan diarkaduanya dan
melanjutkamasabanak itu kepada ibuny&’

5. Haram selama-lamanya antara kedua suami istri lapaéijadi perceraian
dengan sumpati'an karena al-Ajlany berkata sesudahliben, “Aku berdusta
kepadanya jika aku masih menahannya, dia di tad@K, tkemudian Rasulullah
saw, bersabda :

A e laSilua 1 e DBl JB alu g adle A (a0 O ee o Guas
(ol an &) lgle ol Jus ¥ QS LSaa]

Ibonu Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepadask suami istriyang
bedi"an : perhitunganmu berdua ditangan Allah, salah gatau ada yang

119 Depag Rlal Qur'an... hal. 544
2% uhamad bin Ismaildami’ Shahih ..Hal. 236
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dusta, dan kamu (suami) tidak ada hak untuk kenkegdada istrimu (yang
dili"an). (Bukhori)***

Nabi meniadakan jalan secara mutlak. Kalau sualain tmentalaknya dengan
talak bain sebelurian, kemudian ia meannya, maka juga menjadi haram selama-
lamanya. Ketentuan-ketentuan ini tergantung semata kepaddi'an dari suami

dan ketentuan-ketentuan tersebut sedikitpun tielajahtung atal$ an dari istri‘?

Olaaling Y B & 1Y) el 1 JB alu g adde &) a0 O oslee ol e

(S5 Jols)) o

Dari ibn abbas, Rasulullah bersabda : suami istngytelah bermula’anah
bila telah berpisah, mereka tidak dapat kembaiidagma-lamany&?

(kB )all ol 5 5) Gl Slial) aaing Y1 40) Caaa : Y& ulie ol 5 e oo

Ali dan lbnu Mas'ud berkata, menurut sunnah duagrsuami istri yang
telah bermula’anah tidak dapat kembali lagi unel&rsanyd?*

Hal ini karena antara suami istri yangieta anahsudah terjadi saling benci
dan memutus hubungan yang bersifat selama-lamaey@gentara kehidupan rumah
tangga memerlukan dasar ketenangan, kasih sayangicka. Jadi mereka telah
kehilangan dasar-dasar tersebut, karena itu mdnakas berpisah untuk selama-

lamanya‘®

121 Muhamad bin IsmailShahih Bukhori, juz.§Beirut. Al Imamah. tt). Hal.246

122 |mam Tagiyudin Abu Bakar bin Muhamad alhusaltifayatul Akhyar, juz 2Ter;j ... hal.
251-253

123 Ad Dhorori Al Mudi*ah.Syarah Adhorori ...hal.209

124 1bid ... hal. 210

125 sayid SyabigFighussunnah... hal. 219
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DAMPAK HUKUM SUMPAH LI"'AN MENURUT HUKUM PQOSITIF DI
INDONESIA

A. Tata Cara Pelaksanaan Sumpahn
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawidak memberikan
definisi mengenai perceraian secara khusus, apbégaitan dengan sumpéhan,
undang-undang ini tidak membahasnya secara jelsuN undang-undang ini hanya
menyebutkan dalam salah satu pasalnya berkaitagadgrenyangkalan sah nya anak
yang dilahirkan oleh istrinya.
pasal 44, UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
1. Seorang suami dapat menyangkal sahnya anak yaagirddn oleh istrinya
bilamana ia dapat membuktikan bahwa istrinya tddelzina dan anak itu
akibat daripada perzinaan tersebut.

2. Pengadilan memberikan keputusan tentang sah/tidalingk atas permintaan
pihak yang bersangkutaf’

Sedangkan Kompilasi Hukum Islam menjelaskan sesargkat melalui
pasal 126,
Li'an terjadi karena suami menuduh istri berbuat zimaatau mengingkari anak

dalam kandungan atau yang sudah lahir dari istrisgadangkan istri menolak
tuduhan dan atau pengingkaran terséfut.

Berdasarkan ketentuan UU No 7 tahun 1989 sebagaitetah diubah

dengan UU no 3 tahun 2068 pasal 87 dan 88 disebutkan ;

126 yU No 1 Tahun 1974 ... hal. 17
127K ompilasi Hukum.. hal. 271
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Pasal 87

(1) Apabila permohonan atau gugatan cerai diajutas alasan salah satu pihak
melakukan zina, sedangkan pemohon atau pengguigdt dapat melengkapi
bukti-bukti dan termohon atau tergugat menyanggksaa tersebut, dan
Hakim berpendapat bahwa permohonan atau gugatanbukan tiada
pembuktian sama sekali serta upaya peneguhan w{attidlak mungkin lagi
diperoleh baik dari pemohon atau penggugat maupm tdrmohon atau
tergugat, maka Hakim karena jabatannya dapat mehypemohon atau
penggugat untuk bersumpabh.

(2) Pihak termohon atau tergugat diberi kesempatala untuk meneguhkan

sanggahannya dengan cara yang sama.

Pasal 88

(1) Apabila sumpah sebagaimana yang dimaksud dalaml RBisaayat (1)
dilakukan oleh suami, maka penyelesaiannya dajeitsdinakan dengan cara
li'an

(2) Apabila sumpah sebagaimana yang dimaksud dalaml RBisaayat (1)
dilakukan oleh istri maka penyelesaiannya dilakkanadengan hukum acara

yang berlaku.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Isl&thdisebutkan ;

Pasal 126

Li'an terjadi karena suami menuduh isteri berbuat zaraatau mengingkari anak
dalam kandungan atau yang sudah lahir dari isteyisgdangkan isteri menolak
tuduhan dan atau pengingkaran tersebut.

Pasal 127

Tata cardi'an diatur sebagai berikut :

128 YU No.7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama, (#kgrta, Pustaka Yustisia. 20086),
hal. 85
129 Kompilasi Hukum.. hal. 271
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a. Suami bersumpah empat kali dengan kata tuduhandan atau pengingkaran
anak tersebut diikuti sumpah kelima dengan kata-Haknat Allah atas dirinya
apabila tuduhan dan atau pengingkaran tersebu"dust

b. Isteri menolak tuduhan dan atau pengingkaraselbert dengan sumpah empat

kali dengan kata “tuduhan dan atau pengingkarasebet tidak benar”, diikuti
sumpah kelima dengan kata-kata murka Allah atasydir:tuduhan dan atau
pengingkaran tersebut benar”

c. tata cara pada huruf a dan huruf b tersebut pagan satu kesatuan yang tak
terpisahkan;

d. apabila tata cara huruf a tidak diikuti denggta cara huruf b, maka dianggap
tidak terjadili"an.

Sesuai dengan ketentuan pasal diatas, apabildisnapkim berpendapat
bahwa permohonan atau gugatan itu bukan tiada pgdrmbusama sekali, maka
majelis hakim dapat memerintahkan pemohon atau quga untuk bersumpah.
Apabila yang bersumpah adalah suami, maka penyateparkara tersebut dengan
lifan. Namun apabila yang bersumpah adalah istri, makayglesaian perkara
tersebut diselesaikan dengan cara yang Brésa.

Begitu pula apabila suami menuduh istrinya telatbbat zina, baik sebagai
alasan cerai atau pengingkaran anak, tetapi i& nigenghadirkan 4 (empat) orang
saksi yang mengetahui perbuatan itu, sedang ésép tmenyangkalnya, maka hal ini

diselesaikan dengati‘an.”*! Sengketa yang diselesaikan dengan sumipan

130 pirektorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agataenl8ahan Penyuluhan Hukum,
UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, UU Nd@ahun 1974 tentang perkawinan, dan
Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukurantsl(Jakarta. Departemen Agama RI. 2001),
hal. 11-12

131 Mukti, Arto. Praktek Perkara Perdata, Pada Pengadilan Agarf¥ogyakarta, Pustaka
Pelajar. 2008). hal. 233
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tersebut akan menyebabkan putusnya perkawinan ws#ldma-lamanya dengan
segala akibat hukumny&?
Dalam hal terjadinya sumpéban ditentukan adanya syarat formil dan syarat
materiil li"an :
Syarat formil sumpah'an ;
1. Tuduhan istri berbuat zina tercantum atau dibuaarsekronologis dalam surat
gugatan atau surat permohonan.
2. lIstri menyanggah tuduhan suami bahwa dirinya téltibuat zina dengan laki-
laki lain.
3. SumpaHi‘an dilaksanakan atas perintah hakim yang memerikdapetersebut.
Syarat materiil sumpahan ;
1. Suami tidak dapat melengkapi bukti-bukti atas twdubina terhadap istrinya.
2. Sumpah suami diucapkan dalam sidang yang dihddimiietri.
3. Sumpah suami dibalas pula dengan sumpah istri giesagnpaikan dalam sidang
pengadilan.
4. Sumpah mula’anah (saling melaknat) menurut teks sumpah yang sudah
ditentukan'*®
Proses pemeriksaan cerai talak dengam, setelah pemohon dan termohon

melakukan jawab menjawab, dilakukan proses pemdnukBila tidak ditemukan alat

132 Hensyah, SyahlanRPembuktian dalam beracara perdata dan Teknis Pemars Putusan
Pengadilan Tingkat Pertamélakarta. Grafgab Lestari. 2007). hal. 60

133 Mahkamah Agung RPedoman Teknis Administrasi dan Teknis Peradilaanda 2009.
hal.140
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bukti yang diatur dalam pasal 164 HIR jo pasal ZB8g selain bukti sumpah,
Pengadilan Agama menanyakan suami apakah akan ukataksumpabhlian.
Apabila suami menghendaki akan melakukan surlipai, maka Pengadilan Agama
memerintahkan suami untuk mengucapkan sunfipai sebanyak empat kali yang
berbunyi : “Demi Allah saya bersumpah bahwa isayastelah berbuat zina” dan
setelah itu dilanjutkan dengan ucapan :"Saya siapemima laknat Allah jika saya
berdusta”.

Setelah suami disumpah Pengadilan Agama menyakzad&dstri apakah ia
bersedia mengangkat sumpaikul (sumpah balik), bila istri bersedia mengangkat
sumpah nukul (sumpah balik), Pengadilan Agama memerintahkan istuk
mengucapkan sumpah sebanyak empat kali yang berbigmi Allah saya
bersumpah bahwa saya tidak berbuat zina”, daraeseitel dilanjutkan dengan ucapan

-"Saya siap menerima murka Allah jika saya berdusta

B. Hukum Suami Mencabuti"an nya

Setiap putusan yang memperoleh kekuatan hukum, tetagah mutlak
bersifat ‘litis finiri opperte’, artinya setiap putusan yang telah memperolehuen
hukum tetap sudah bersifat final. Tidak bisa dggangugat lagi. Pada diri putusan
sudah terkandung segala macam kekuatan hukum bgasifat mutlak. Tetapi hakim

sebagai manusia, suatu waktu bisa lalai ld@taf memutus perkara. Sekalipun suatu

134 \bid ... hal. 225
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perkara telah melalui tahap pemeriksaan mulai gangadilan tingkat pertama,
tingkat banding dan kasasl>

Kemungkinan lain bisa juga terjadi, pada saat parkdiputus ternyata
putusan didasarkan atas kebohongan atau tipu ratisiemudian kebohongan atau
tipu muslihat tersebut dapat terbongkar atau tdrbuotelalui putusan pidana.
Terhadap putusan-putusan yang telah memperolehatekihukum tetap terbuka
kesempatan untuk mengajukan upaya hukum luar bjasg disebut peninjauan
kembali. Sebab, tidak layak untuk membiarkan syattusan yang mengandung
cacatyuridis dipertahankan dalam kehidupan masyar&¥at.

Seorang istri yang telah diputuskan hubungan perkkamya dengan
suaminya oleh Pengadilan dan putusannya telah mkerkédkuatan hukum tetap,
maka tentu tidak ada halangan bagi mantan istukumtenikah lagi dengan pasangan
yang baru. Dalam sengketa kepemilikan misalnya lefagwaris, jika peninjauan
kembali dikabulkan akan mudah difahami dan tidakyb& menimbulkan masalah
hukum, dimana hak pihak yang dimenangkan dalam nmaran kembali
dikembalikan®®’

Namun, apabila permohonan peninjauan kembali dikabhumaka pasangan
suami istri tersebut secasauridis kembali berposisi sebagai pasangan suami istri

yang sah, sehingga menimbulkan keadaan seoramgakstn memiliki dua orang

135 M. Yahya HarahagKedudukan Kewenangan hal. 408

%% bid ... hal. 408-409

137 Susilawety. “Problematika Pelaksanaan Upaya HuReminjauan Kembali Perkara
Perceraian Pada Peradilan Agama.” dalam
http://www.umj.ac.id/main/artikel/index.php?deta?8100111123828diakses_10 mei 2011)
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suami yang sah sekaligus atau seorang suami memi& orang istri yang sah
sekaligus . Menurut ketentuan hukum yang berladaktidijumpai adanya ketentuan
hukum yang mengatur tentang pembatalan perceraian.

Kalaupun suatu perceraian dibatalkan tentu pendatakrsebut masih dalam
kerangka pemeriksaan perkara, dalam arti percergégarg di putuskan belum
memiliki kekuatan hukum tetap. Sehingga bisa jagfputusan Pengadilan Agama
dibatalkan oleh putusan Pengadilan Tinggi Agama emeriksaan tingkat banding,
putusan perceraian Pengadilan Agama dan Pengddilggi Agama dibatalkan oleh
putusan Mahkamah Agung pada pemeriksaan ka¥asi.

Apabila putusan peninjauan kembali dapat dianggemimatalkan putusan,
dapat diartikan juga bahwa putusan tersebut digngganyatakan bahwa perkawinan
antara mantan istri dengan suami barunya putusi&grerceraian. Hal tersebut tentu
akan bertentangan dengan ketentuan peraturan pemgHuwthdangan yang berlaku
sebagaimana tersebut pada pasal 38 UU Nomor 1 Téhishtentang perkawinan ;

Perkawina_m dapat putus karena ;

a. Kematian

b. Perceraian, dan

c. Atas keputusan Pengadildr®

Suatu putusan yang telah memiliki kekuatan hukuaptedan ternyata dalam
pemeriksaan upaya hukum peninjauan kembali dikdtamukekeliruan dan

permohonan peninjauan kembali dikabulkan maka ddigaimbarkan dampak yang

terjadi khususnya pada perkara perceraian adatetyaeberikut ;

138 hid ...
139 YU No 1 Tahun 1974.
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a.Bertentangan dengan ketentuan peraturan perundatagigan yang berlaku.

Asas hukum perkawinan yang berlaku pada ketentaeatyran perundang-
undangan adalah asas monogami, seorang suami fangbaristri lebih dari
seorang tidak dibenarkan kecuali ia mendapatkam dari pengadilan. Jika
permohonan peninjauan kembali dilakukan oleh swamitermohon (istri) telah
menikah lagi dengan laki-laki lain maka yang terjaakan lebih jauh
bertentangan, karena seorang istri mempunyai skedrhi dari seorang.

b. Bertentangan dengan Hukum Islam.

Pasangan suami istri yang telah bercerai dapat &ersé&bagai suami istri
dengan dua cara yaitu ; rujuk dan pernikahan baru
c. Bertentangan dengan Hak Asasi Manusia.

Upaya hukum peninjauan kembali dalam perkara paig®er yang
dikabulkan merupakan bagian dari unsur pemaksaan sgseorang menyukai
sesuatu. Keputusan agar seorang yang sudah adakérkehendak berumah
tangga dipaksa untuk menyatu dalam satu rumah daagy perkawinan dapat
diartikan bahwa kedua belah pihak dipaksa untukgahencintai sebagai syarat
utama sebuah perkawinan.

d. Menciptakan pemborosan waktu dan ekonomi.

Selama proses upaya hukum peninjauan kembali pibakperkara

membutuhkan waktu dafinansial terutama bagi pemohon, sementara upaya

hukum peninjauan kembali khusus dalam bidang paiaerpada dasarnya
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sangat jauh untuk dikabulkan karena bertentangagasekaidah-kaidah hukum
yang berlaku**°

Berdasarkan uraian tersebut, upaya hukum peninjlaeiaubali khusus dalam bidang
perceraian tidak eksis diterapkan dalam peratutdaurh formil di indonesia yang

diselesaikan pada pengadilan dalam lingkungan Pamadgama. Maka dari itu

upaya hukum peninjauan kembali dalam bidang persetalak boleh dilakukafi:*

C.Li"an termasuk talak atafasakh
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawiidak memberikan
definisi mengenai perceraian secara khusus. Pa@saya (2) UU No 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan, serta penjelasannya secammneayatakan bahwa perceraian
dapat dilakukan apabila sesuai dengan alasanralgsag telah ditentukan yakni
karena kematian, perceraian dan putusan pengddflan.
pasal 38 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ;
Perkawinan da_pat putus karena ;
a. Kematian

b. Perceraian, dan
c. Atas keputusan Pengadilan.

140 Susilawety. “Problematika Pelaksanaan Upaya Hukanirfauan Kembali Perkara

Perceraian Pada Peradilan Agama.” dalam
http://www.umj.ac.id/main/artikel/index.php?deta®8100111123828liakses_10 mei 2011)
141 i
Ibid ...
142 http://muvid.wordpress.com/2008/07/01/sumpah-tan-konsekwensi-hukumnya-dalam-
al-quran-uu-perkawinan-dan-khdiakses, 17 juni 2011
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Pasal 39 (2),

(2). untuk melakukan perceraian harus cukup aldsalmyva antara suami istri itu
tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami #¢ri.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam lebih dipgrilagi mengenai
definisi perceraian, yaitu pada bab XVI dan bab D& Namun, baik dalam
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawmanopun Kompilasi
Hukum Islam keduanya tidak menjelaskan tentang glengpokanli'an kedalam

talak atadfasakh

D. Li'an termasuk sumpah atau kesaksian

Senada dengan penjelasan pada sub bab (C) diatasUbhdang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan maupun KasipiHukum Islam
keduanya juga tidak menjelaskan berkaitan dengan termasuk sumpah atau

kesaksian.

E. Kewajiban suami terhadap istri dimaddah yang dicerali"an
Didalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa Kévea suami terhadap
istri dimasaiddah adalah wajib menyediakan tempat tinggal bagi idemn anak-

anaknya, atau mantan istri yang masih dalam riolaisdn**°

143 U No 1 Tahun 1974 ... hal. 16
144 Kompilasi ... hal. 268-286

145 M.A. Tihami dan Sohari Sahrarfikih Munakahat.. hal. 176
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Hal ini tertuang dalam pasal 149 huruf b, dan lpa52 Kompilasi Hukum
Islam.
pasal 149,

Bilamana perkawinan putus karena talak maka bekasisvajib:

a. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istribgék berupa uang
atau benda, kecuali bekas istri tersebut qoblau&twud

b. Memberi nafkah,maskandan kiswah kepada bekas istri selama dalam
masaiddah kecuali bekas istri telah dijatuhi talé#lain ataunusyusdan
dalam keadaan tidak hamil.

c. Melunasi mahar yang masih terutang seluruhnya a&parohnya bila
gobla ad dukhul

d. Memberikan biaydhadhanahuntuk anak-anaknya yang belum mencapai
umur 21 tahuri?

pasal 152,

bekas istri berhak mendapat nafkaldah dari bekas suaminya, kecuali ia
nusyus-*’

pasal 41, UU No 1 Tahun 1974, tentang perkawinan

akibat putusnya karena perkawinan ialah:

a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihama mhendidik anak-
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan afeakaba terjadi
perselisihan tentang penguasaan anak-anak pengawklaberi keputusan.

b. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya persdn dan
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bagalam kenyataan
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, pengadirat menentukan
ibu ikut memikul biaya tersebut.

c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suamk untmberikan
biayispenghidupan dan/atau menentukan suatu kewajliagi bekas
istri.

sedangkan kewajiban suami terhadap istri dimddah dalam hal perceraian

yang terjadi karenftan menurut Kompilasi Hukum Islam disebutkan dalam,

146 K ompilasi ... hal. 281
¥7bid ... hal. 282
148 YU No 1 Tahun 1974 ... hal. 16
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pasal 162,
bilamanali'an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamauda, anak

yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedamgisya terbebas dari
kewajiban memberi nafkah'®

Walaupun pasal ini tidak menjelaskan secara largggemtang kewajiban suami
terhadap istri dimasa iddahnya namun dari pasajuga dapat dipahami bahwa
suami tidak lagi memiliki kewajiban untuk membenkaafkah kepada istri dan
anaknya. Jadi menurut ketentuan pasal 162 terssbotang suami tidak lagi
berkewajiban untuk memberi nafkah kepada mantamyst Sedangkan dalam UU
No 1 tahun 1974 tentang perkawinan tidak menjelagkatang kewajiban suami

terhadap istri dimasddahyang dicerali an.

F. Status anak terhadap mantan suami dari istri yasegadli an
Dalam hal status anak akibat dari adanya sumpah dari kedua orang
tuanya ialah, anak itu tidak dapat diakui oleh sngesebagai anaknya’
Penjelasan ini sesuai dengan ketentuan yang terta@mtam Kompilasi
Hukum Islam,
pasal 162
Bilamanali'an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamadga, anak

yang dikandung diasatkan kepada ibunya , sedang suaminya terbebas dari
kewajiban memberi nafkafe*

91bid ... hal. 286
150 \.A. Tihami dan Sohari Sahrarfiikih Munakahat.. hal. 319
151 Kompilasi ... hal. 286
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Sedangkan dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974af@merkawinan,
tidak menjelaskan tentang status anak akibat adaoyapahli'an yang terjadi
diantara kedua orang tuanya, namun undang-undarya menjelaskan tentang
penyangkalan anak oleh suami.

Pasal 44,

1. Seorang suami dapat menyangkal sah nya anak ydalgrkin oleh
istrinya bilaman ia dapat membuktikan bahwa istitglah berzina dan
anak itu akibat dari perzinaan tersebut

2. Pengadilan memberikan keputusan tentang sah/tidakaiyak atas
permintaan pihak yang berkepentindah.

G. Hak anak dari istri yang dicerfian

Berkenaan dengan hak anak dari istri yang dideesi UU No 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan, tidak membahasnya secara jdk®un undang-undang ini
hanya menyebutkan dalam salah satu pasalnya tealdlpaf putusnya perkawinan
karena perceraian, yang juga menjelaskan tentangrek.
pasal 41, UU No 1 Tahun 1974, tentang perkawinan

akibat putusnya karena perkawinan ialah:

a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihama ohendidik anak-
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan aferkaba terjadi
perselisihan tentang penguasaan anak-anak pengawklaberi keputusan.

b. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya peredn dan
pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bags&m kenyataan tidak

dapat memenuhi kewajiban tersebut, pengadilan dapaentukan ibu ikut
memikul biaya tersebde?

Sedangkan Kompilasi Hukum Islam menyebutkan,

pasal 156,

152 yU No. 1 tahun 1974 ... hal. 17
153 YU No 1 Tahun 1974 ... hal. 16
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akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah:

a. Anak yang belum mumayis berhak mendapatkexhanahdari dari
ibunya, kecuali jika ibunya telah meninggal dunmaka kedudukanya
digantikan oleh;

Wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari ibu

Ayah

Wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari ayah

Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan

Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis sangarigbu

Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis sangarigayah

b. Anak yang sudamumayisberhak memilih untuk mendapatkan hadhanah
dari ayah atau ibunya

c. Apabila pemeganpadhanahternyata tidak dapat menjamin keselaa-matan
jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah likthanah telah
dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang beksi#sy Pengadilan
Agama dapat memindahkan hdladhanah kepada kerabat lain yang
mempunyai hak hadhanah pula

d. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tagagwyah menurut
kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak térsielvasa dan
dapat mengurus diri sendiri (21 tahun)

e. Bilamana terjadi perselisihan mengenaadhanah dan nafkah anak,
Pengadilan Agama memberikan putusannya berdashtkah (a), (b), (c),
dan (d)

f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampudmya menetapkan
jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan @mak yang tidak
turut padanya>*

ogkrwnE

Namun dalam ketentuan pasal Kompilasi Hukum Islagrkhtnya,
tepatnya pasal 162 lebih tegas dijelaskan tentkibgtaterjadinya cerdi an,
pasal 162,
Bilamanali'an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanda, anak

yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedamgisya terbebas dari
kewajiban memberi nafkafr®

154 Kompilasi ... hal. 283-285
1% |bid ... hal. 286
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Jadi menurut ketentuan pasal 162 tersebut anak taigi mendapatkan
nafkah dari ayahnya. Dan dihubungkan dengan ketanpasal 171 huruf (c)
Kompilasi Hukum Islam,

Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggaibduwempunyai hubungan

darah atau hubungan perkawinan dengan pewarisgdmgeaislam dan tidak
terhalang karena hukum untuk menjadi ahli wétis.

Karena anak tersebut telahndfikan oleh ayahnya maka hubungan nasab
antara bapak dan anaknya terputus, sehingga tmahk Baling mewarisi, sedangkan

anak dan ibu boleh saling mewari¥l.

H. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-laanaagtara suami istri
yang telah béian.
Akibat/dampak yang ditimbulkan karena sumpllan secara hukum
diantaranya adalah;
a) Had zina gugur
b) Suami istri bercerai untuk selamanya
c) Bila ada anak setelah pernyatdaan maka tidak dapat diakui oleh suami
sebagai anakny&®
Hal tersebut sesuai dengan ketentuan yang teraagn Kompilasi Hukum
Islam tentang akibat terjadinya sumpdan, yaitu dalam pasal 125 dan pasal 162,

Pasal 125,

1% pid ... hal. 290
157 sayid sabigFighus... Hal. 221
158 M.A. Tihami dan Sohari Sahrarfikih Munakahat.. hal. 319
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Li'an menyebabkan putusnya perkawinan antara suamiuistiik selama-
lamanya.

Pasal 162,
Bilamanali'an itu terjadi maka perkawinan itu putus untuk selayaadan

anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, geslemminya terbebas
dari kewajiban memberi nafkaf’

Sedangkan dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Pérkawsama
sekali tidak menjelaskan tentang akibat adanya abrin, tetapi hanya

menjelaskan tentang akibat perceraian saja.

159 Kompilasi ... hal. 286



BAB IV
ANALISA KOMPARASI DAMPAK HUKUM SUMPAH LI"'AN MENURUT

HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA

A. Persamaan Dampak Hukum Sumpalan
a. Tata cara pelaksanaan sumpiadm

1. Menurut hukum Islam

Menurut Imam Syafi‘ili'an itu ialah bahwa imam berkata kepada
suami :"Katakanlah saya naik saksi dengan namahAtlahwa saya ini
orang-orang yang benar mengenai apa yang sayakiadllepada istriku si
fulanahbinti fulan mengenai perbuatan zina, lalu dia mengisyaratkpada
wanita itu kalau wanita itu hadir. Kemudian dia melang lagi lalu dia
mengucapkannya lagi hingga sempurna yang demitki@mpat kal**°

Dan apabila telah selesai empat kali, maka imamghmantikannya
dan mengingatkan laki-laki kepada Allah ta'ala daam berkata “Saya
takut jika kamu tidak benar, engkau ditimpa lakA#iah”. Kalau imam
melihat laki-laki itu mau meneruskan (ucapannya)akan imam
memerintahkan seseorang untuk meletakan tangarage mulut laki-laki
itu dan berkata :"Bahwa ucapanmu atasku laknathAjia saya dari orang

yang berdusta itu mewajibkan kalau engkau berdugte laki-laki itu

%% mam, Syafi‘i.al-Umm... hal. 90
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enggan (untuk meneruskan ucapannya) maka dia ngailksgnnya. Dan
imam berkata :"Katakan atasku laknat Allah jika sderdusta mengenai
yang saya tuduh §ilanahdari perbuatan zina®*

Setelah laki-laki selesai Bean, kemudian disuruh berdiri wanita
(yang dituduh) lalu dia mengucapkan :"Saya naikssdlengan nama Allah
bahwa suami saya $ulan (dan dia mengisyaratkan kepadanya kalau dia
hadir) adalah orang yang dusta mengenai tuduhan kapada saya”, lalu
wanita itu mengulang yang demikian itu sampai engdit lalu dihentikan
oleh imam dan imam mengingatkan wanita itu kepalhAa ala dan imam
berkata :"Hindarilah (hai wanita) dari kemarahahallkalau engkau tidak
benar mengenai sumpahmu’”.

Dan kalau imam melihat wanita itu mau meneruskapacnya dan
disitu hadir wanita lain lalu imam menyuruh wanita untuk meletakan
tangannya atas mulut perempuan, dan kalau tidakvadaa lain yang hadir,
lalu imam melihat bahwa wanita itu mau meneruskaapannya, lalu imam
berkata kepada wanita itu :"Katakan hai wanitas atya murka Allah kalau
laki-laki itu benar mengenai tuduhannya kepada skygpada zina”. Dan
apabila telah selesai mengucapkan itu maka diaaidieti*an.*®?

2. Menurut hukum positif

161 1hid ... hal. 90
182 hid ... hal. 91
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Dalam Kompilasi Hukum Islartf® disebutkan

Pasal 127
Tata cardi"an diatur sebagai berikut :

a). Suami bersumpah empat kali dengan kata tudufieen dan atau
pengingkaran anak tersebut diikuti sumpah kelimagde kata-kata
laknat Allah atas dirinya apabila tuduhan dan gngingkaran tersebut
dusta”

b). Isteri menolak tuduhan dan atau pengingkareselbeit dengan sumpah
empat kali dengan kata “tuduhan dan atau pengiagktarsebut tidak
benar”, diikuti sumpah kelima dengan kata-kata raukkah atas dirinya
‘tuduhan dan atau pengingkaran tersebut benar”

c). Tata cara pada huruf a dan huruf b tersebutipadan satu kesatuan
yang tak terpisahkan;

d). Apabila tata cara huruf a tidak diikuti dengata cara huruf b, maka
dianggap tidak terjadr an.

Pengadilan Agama menanyakan suami apakah akan ukalak
sumpahli‘an. Apabila suami menghendaki akan melakukan suntipan,
maka Pengadilan Agama memerintahkan suami untulgueapkan sumpah
li'an sebanyak empat kali yang berbunyi : “Demi Allalyasdersumpah
bahwa istri saya telah berbuat zina” dan setelahditanjutkan dengan
ucapan :"Saya siap menerima laknat Allah jika dasr@usta”.

Setelah suami disumpah Pengadilan Agama menyakaad&eistri
apakah ia bersedia mengangkat sumpakul (sumpah balik), bila istri
bersedia mengangkat sumpalkul (sumpah balik), Pengadilan Agama

memerintahkan istri untuk mengucapkan sumpah seliamypat kali yang

berbunyi :"Demi Allah saya bersumpah bahwa sayaktioerbuat zina”, dan

163 Kompilasi Hukum.. hal. 271



66

setelah itu dilanjutkan dengan ucapan :"Saya siapemima murka Allah
jika saya berdusta®*
b. Hukum suami mencablitannya
Pada bagian ini, yaitu bagaimana hukum seorang isuyeamng
mencabuti"annya menurut pandangan antara hukum islam dan hplagitif
di indonesia berbeda.
c. Li'an termasukalak ataufasakh
Pada bagian ini, yaitu pengelompokan apdkah termasuk kedalam
talak atau fasakh menurut pandangan antara huslam dan hukum positif
di indonesia berbeda.
d. Li'an termasuk sumpah atau kesaksian
Pada bagian ini, yaitu pengelompokan apdkah termasuk kedalam
sumpah atau kesaksian menurut pandangan antaranhslam dan hukum
positif di indonesia berbeda.
e. Kewajiban suami terhadap istri di maddahyang dicerali"an
1. Menurut hukum Islam
Iddah perempuan yang terjadi karena perceraianbsélaa, maka
li'an menyebabkan mantan istri tidak mendapat nafkahnseiddamya,
juga tidak mendapat tempat tinggal tinggal. Hakiaviena nafkah dan tempat
tinggal hanya berhak diperoleh dalahdah talak, bukarniddah fasakhHal

ini dikuatkan oleh riwayat ibnu abbas tentang pevesmula’anah

164 Mahkamah Agung RPedoman Teknis. hal. 225
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Nabi saw, telah memutuskan tidak ada makanan (npfkan tempat tinggal bagi
perempuan yang berpisah bukan karena talak atamirsgg meninggal dunia,
tetapi karena di-an.*®®
Maka dari ketentuan hadits tersebut seorang sudak klagi memiliki
kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istrinyaabsa iddahnya.
2. Menurut hukum positif
Kewajiban suami terhadap istri dimaghlah dalam hal perceraian
yang terjadi kareni an menurut Kompilasi Hukum Islam disebutkan dalam,
pasal 162,
bilamanali’an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamadga, anak

yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedargisya terbebas dari
kewajiban memberi nafkatf®

Walaupun pasal ini tidak menjelaskan secara largystentang
kewajiban suami terhadap istri dimasa iddahnya madari pasal ini juga
dapat dipahami bahwa suami tidak lagi memiliki kggvaan untuk

memberikan nafkah kepada istri dan anaknya.

165 Sylaiman bin As'adSunan Abi ..Hal.313
166 Kompilasi ... hal. 286
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f. Status anak dari mantan suami yang didee
1. Menurut hukum Islam
Jika seorang laki-laki tidak mengakui anaknya katean, hubungan
nasab antara bapak dan anaknya terputus, dan anak wergebsbakan
kepada ibunyd®’
o ) Jguy e o @l d 02V o)) O Legie &l () oo o 0o
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Dari ibnu umar ra. Meriwayatkan bahwa seorang laki-mdi an istrinya
pada masa Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw maike® keduanya dan
mengikutkan anak mereka kepada ibutfya.
2. Menurut hukum positif

Dalam hal status anak akibat adanya sunmipah dari kedua orang
tuanya ialah, anak itu tidak dapat diakui oleh sngmsebagai anakny&’
Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 162 KompHagium Islam yang
berbunyi;
Bilamanali'an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamadga, anak

yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedagisya terbebas dari
kewajiban memberi nafkah’

157 Sayid sabigFighus... Hal. 221

188 \1. Nahirudin al AlbaniMukhtashar Shahih. hal. 416

189 M.A. Tihami dan Sohari Sahrarfiikih Munakahat.. hal. 319
10 Kompilasi ... hal. 286
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g. Hak anak dari istri yang dicertian

1. Menurut hukum Islam
e Al o dl Jgu ) (ol 0 JBoaa e 4 (o G a5 e (0
O L ala 4 Wl (peg 4505 4l y 43l (ie D) Al 8 Al g

Dari Umar bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknyarkéi@. Rasulullah
memutuskan tentang anak dari suami istri yang betlibahwa anak itu

menjadi ahli waris ibunya dan ibu mewarisi hartakaya, orang yang
menuduh ibunya berzina dihukum cambuk 80 kali (ARnad)*’*

karena anak tersebut telahndlikan oleh suami (ayahnya) maka

hubungan nasab antara ayah dan anak terputusggehayah tidak wajib
memberi nafkah, tidak boleh saling mewarisi, sedangantara anak dan ibu
boleh saling mewarisi.? Jadi anak hanya mendapat hak waris dari ibunya.
2. Menurut hukum positif

Berdasarkan ketentuan dalam Kompolasi Hukum Islamsalp 162,

disebutkan;
Bilamanali'an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamadga, anak

yang dikandung dinasabkan kepada ibunya , sedangisya terbebas dari
kewajiban memberi nafkaf’>

Jadi menurut ketentuan pasal 162 tersebut anakk tildagi
mendapatkan nafkah dari ayahnya. Dan dihubungkagaseketentuan pasal

171 huruf (c) Kompilasi Hukum Islam,

171 Abu Abdullah AhmadMusnad Ahmad .Hal. 216
172 sayid sabigFighus Sunnah.. hal. 221
173 Kompilasi ... hal. 286
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Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggaliadumempunyai

hubungan darah atau hubungan perkawinan denganipgleragama islam

dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadiahtis"*

Karena anak tersebut telatndiikan oleh ayahnya maka hubungan
nasab antara bapak dan anaknya terputus, sehingga tadédh saling
mewarisi, sedangkan anak dan ibu boleh saling nisiwat

h. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-laanany

Pada bagian ini dasar hukum yang mendasari keharaméuk

menikah kembali selama-lamanya antara suami istngytelah bdian ini

berbeda antara hukum islam dan hukum positif dvmedia.

Perbedaan Dampak Hukum Sumpatan
a. Tata cara pelaksanaan sumtizm
Pada bagian ini, yaitu tata cara pelaksanaan sutipatantara suami
istri menurut pandangan hukum Islam dan Hukum Paitndonesia adalah
sama.
b. Hukum suami mencablitannya
1. Menurut hukum Islam
Abu Hanifah berkata :"Jika suami mencabut tuduhanmg dijatuhi
hukuman dera dan boleh kawin kembali dengan nilkali.bDalam hal ini

Abu Hanifah berpendapat karena suami telah mencalihannya, ini

Y bid .......... hal. 290
75 sayid sabigFighus....... Hal. 221
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berarti li'an-nya batal, sebagaimana anak boleh dinisbatkandikepaami,
begitu juga istri boleh kembali kepadany&. Sedangkan menurut pendapat
Maliki, Syafi'i dan riwayat lain dari Hambali yargbih jelas: ia merupakan
perceraian yang tetap dan tidak bisa dicabut keral
2. Menurut hukum positif

Suatu putusan yang telah memiliki kekuatan hukuaptedan ternyata
dalam pemeriksaan upaya hukum peninjauan kembatemukan kekeliruan
dan permohonan peninjauan kembali dikabulkan mad@atddigambarkan
dampak yang terjadi khususnya pada perkara peaceradlalah sebagai
berikut ;
a. Bertentangan dengan ketentuan peraturan perundafagigan yang

berlaku.

b. Bertentangan dengan Hukum Islam.
c. Bertentangan dengan Hak Asasi Manusia.
d. Menciptakan pemborosan waktu dan ekonomi.

Berdasarkan uraian tersebut, upaya hukum peninjkeiarbali khusus
dalam bidang perceraian tidak eksis diterapkama@eraturan hukum formil

di indonesia yang diselesaikan pada pengadilanmdétegkungan Peradilan

178 sayid, SabigFigh Sunnah .Hal. 220
17 Syaikh al-alamah MuhamaRahmah al Ummah .hal. 358
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Agama. Maka dari itu upaya hukum peninjauan kemioaliam bidang
perceraian tidak boleh dilakukaff
c. Li'antermasukalak ataufasakh
1. Menurut hukum Islam
Jumhur ulama” berbeda pendapat bahwa pisah dkiatdianggap
fasakh abu hanifah menganggapnya sebagai tadak. Hal ini karena timbul
li'an dari pihak suami dan tak ada campur tangan daakpistri. Setiap
perpisahan yang timbul dari pihak suami adalahktabukan fasakh **°
Apabila pisah karené'an dihukumi talak maka keharaman untuk dinikahi
kembali tidak selama-lamanya, dan jika dia berbghatas dirinya dalam
menuduh zina kepada istrinya maka ia diperbolenkanikahinya kembafit
Adapun ulama’ yang menganggapi'an sebagai fasakh
mengemukakan dalil bahwa keharaman selama-lamaagen& disamakan
sebagai orang yang berhubungaahram Mereka berpendapéasakhkarena
lifan menyebabkan bekas istri tidak berhak mendapat ahafkelama
iddahnya, juga tidak mendapat tempat tinggal. Halkarena nafkah dan
tempat tinggal hanya berhak diperoleh daladah talak, bukaniddah

fasakh'®?

178 Susilawety. “Problematika Pelaksanaan Upaya Hukanirfauan Kembali Perkara

Perceraian Pada Peradilan Agama.” dalam
http://www.umj.ac.id/main/artikel/index.php?deta®8100111123828liakses_10 mei 2011)
179 sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 220
180 Abdullah Zaki Alkaf. TerjRahmah al Ummah. hal. 358
181 sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 220
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2. Menurut hukum positif

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawtidak
memberikan definisi mengenai perceraian secaraushiasal 39 ayat (2) UU
No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, serta peggs secara jelas
menyatakan bahwa perceraian dapat dilakukan apséduai dengan alasan-
alasan yang telah ditentukan yakni karena kemagiarceraian dan putusan
pengadilart??

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam lebih dipgrifagi
mengenai definisi perceraian, yaitu pada bab X\ Hab XVII1¥ Namun,
baik dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 TentBagkawinan
maupun Kompilasi Hukum Islam keduanya tidak mesjada tentang
pengelompokalti'an kedalam talak atafasakh

d. Li'antermasuk sumpah atau kesaksian
1. Menurut hukum Islam

Imam Malik, Syafi'i dan jumhur ulama berpendapatveali an itu
adalah sumpah, meskipun dinamakgahadahkesaksian), karena seseorang
tidak boleh menjadi saksi untuk dirinya sendfifiAkan tetapi Abu Hanifah

dan murid-muridnya berpendapat baHiien adalah kesaksian.

182 http://muvid.wordpress.com/2008/07/01/sumpah-tian-konsekwensi-hukumnya-dalam-
al-quran-uu-perkawinan-dan-khdiakses, 17 juni 2011
183 Kompilasi ... hal. 268-286

184 4 S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal.290
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Karena dalanmul anahini kesaksian diiringi dengan sumpah dan
sumpah diiringi dengan kesaksian, dan karena ucapang-orang yang
bemula anahini diterima, kedudukan mereka sama dengan saksert@nya
jika istri mau bemula’anah berarti persaksianya sah dan kesaksiannya
tersebut dapat dipakai. Sumpahnya suami berartihduaerlepasnya suami
dari hukuman had, tetapi istri yang akan menerirad'® Dari sini dapat
terlihat bahwa dalanmula’anah sumpah berarti kesaksian dan kesaksian
berarti sumpah jug&®
2. Menurut hukum positif

Berkaitan dengan perceraian selizgdn ini Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan maupun Kompilasi Hulglam keduanya
juga tidak menjelaskan berkaitan denghran termasuk sumpah atau
kesaksian.

. Kewajiban suami terhadap istri di maddahyang dicerali"an

Pada bagian ini, yaitu kewajiban seorang suamat&p istri di masa

iddah yang dicerali"an, menurut pandangan hukum Islam dan Hukum Positif

adalah sama.

185 Sayid, SabigFigh Sunnah .Hal. 217
% bid ... Hal. 218
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f. Status anak dari mantan suami yang didesm
Pada bagian ini, yaitu status anak dari mantan isyamg dicerai
li'an, menurut pandangan hukum Islam dan Hukum Positifeddsama.
g. Hak anak dari istri yang dicerian
Pada bagian ini, yaitu hak anak dari istri yangedicli-an, menurut
pandangan hukum Islam dan Hukum Positif adalah sama
h. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-laaany
1. Menurut hukum Islam
Haram selama-lamanya antara kedua suami istri lapabrjadi

perceraian dengan sumpialan. Rasulullah saw, bersabda :
o LeSilin i Diall JB Al g agle Al e Tl | e 0 s
(GO 4a 3))  lgde ol Juu V| QIS LSl il

Ibnu Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepadaa suami istri yang
beti"an : perhitunganmu berdua ditangan Allah, salah samwkada yang
dusta, dan kamu (suami) tidak ada hak untuk kenMegdada istrimu (yang
dili"an). (Bukhori).*®’

2. Menurut hukum positif

Sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam Kashpilakum
Islam tentang akibat terjadinya sumgahn, yaitu dalam pasal 125 dan
pasal 162.

Pasal 125,

187 Muhamad bin IsmailShahih Bukhori ..Hal.246
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Li'an menyebabkan putusnya perkawinan antara suamuigik selama-
lamanya.

Pasal 162,

Bilamanali'an itu terjadi maka perkawinan itu putus untuk selayaadan
anak yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, gedaaminya
terbebas dari kewajiban memberi nafk&h.

188 Kompilasi............. hal. 286



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ;
a. Tata cara pelaksanaan sumpiadm

1. Menurut hukum Islam

Imam berkata kepada suami :"Katakanlah saya néalisi séengan
nama Allah bahwa saya ini orang-orang yang benagemeai apa yang saya
tuduhkan kepada istriku ilanahbinti fulan mengenai perbuatan zina, lalu
dia mengisyaratkan kepada wanita itu kalau wamitédnadir. Kemudian dia
mengulang lagi hingga sempurna empat kali.

Kemudian imam menghentikannya dan mengingatkadad&kkkepada
Allah ta’ala dan imam berkata “Saya takut jika katigak benar, engkau
ditimpa laknat Allah”. Kalau imam melihat laki-lakiu mau meneruskan
(ucapannya), maka imam memerintahkan seseorangk untaletakan
tangannya pada mulut laki-laki itu dan berkata H®a ucapanmu atasku
laknat Allah, jika saya dari orang yang berdusianewajibkan kalau engkau
berdusta”. Dan imam berkata :"Katakan atasku lakABah jika saya

berdusta mengenai yang saya tudullsinahdari perbuatan zina"®

%8 Imam, Syafi‘i.al-Umm... hal. 90

77
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Setelah laki-laki selesai Bean, kemudian disuruh berdiri wanita
(yang dituduh) lalu dia mengucapkan :"Saya naikssdkengan nama Allah
bahwa suami saya $ulan (dan dia mengisyaratkan kepadanya kalau dia
hadir) adalah orang yang dusta mengenai tuduham k#pada saya”, lalu
mengulangnya sampai empat kali, lalu dihentikarh dlmam dan imam
mengingatkan wanita itu kepada Allah ta ala daminteerkata :"Hindarilah
(hai wanita) dari kemarahan Allah kalau engkau kiideenar mengenai
sumpahmu”.

Dan kalau disitu hadir wanita lain lalu imam menyurwanita itu
untuk meletakan tangannya atas mulut perempuanintelm berkata kepada
wanita itu :"Katakan hai wanita, atas saya murkéatlkalau laki-laki itu
benar mengenai tuduhannya kepada saya daripada Riawa apabila telah
selesai mengucapkan itu maka dia seleséii ier®
2. Menurut hukum positif

suami untuk mengucapkan sumpalan sebanyak empat kali yang
berbunyi : “Demi Allah saya bersumpah bahwa isgisstelah berbuat zina”
dan setelah itu dilanjutkan dengan ucapan :"Sag@ rsienerima laknat Allah
jika saya berdusta”.

Setelah suami disumpah Pengadilan Agama menyakpad&eistri
apakah ia bersedia mengangkat sumpakul (sumpah balik), bila istri

bersedia mengangkat sumpalakul (sumpah balik), Pengadilan Agama

189 1hid ... hal. 91
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memerintahkan istri untuk mengucapkan sumpah selaeypat kali yang
berbunyi :"Demi Allah saya bersumpah bahwa sayaktiserbuat zina”, dan
setelah itu dilanjutkan dengan ucapan :"Saya siapamma murka Allah jika

saya berdusta®®

b. Hukum suami mencabliitannya

1. Menurut hukum Islam

Menurut Abu Hanifah, jika suami mencabut tuduhanngadijatuhi
hukuman dera dan boleh kawin kembali dengan nilaiu8' Sedangkan
menurut pendapat Maliki, Syafi'i dan riwayat laiaridHambali yang lebih
jelas: ia merupakan perceraian yang tetap dan bigkdicabut kembalft®
2. Menurut hukum positif

Seorang suami tetap tidak bisa mencabut atau mekainssumpah
li'an yang telah diucapkannya terhadap istrinya.
. Li'an termasukalak ataufasakh
1. Menurut hukum Islam

Jumhur ulama’ berbeda pendapat bahwa pisah dkiatdianggap
fasakh namun Abu Hanifah menganggap sebagai tadain.**®

2. Menurut hukum positif

19 Mahkamah Agung RPedoman Teknis. hal. 225
191 gayid, SabigFigh Sunnah .Hal. 220
192 Syaikh al-alamah MuhamaRahmah al Ummabh fi Ikhtilaf al-Aimmah, Figh Empat

Mahzab Terj, Abdullah Zaki Alkaf. (Bandung. Hasyimi Pe2004) . hal. 358

193 Sayid, SabigFigh Sunnah ..Hal. 220
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Dalam hukum positif tidak mengatur tentang pengglokanlian,
apakaHi an termasuk kedalanalak ataufasakh
d. Li'an termasuk sumpah atau kesaksian
1. Menurut hukum Islam
Imam Malik, Syafi'i dan jumhur ulama berpendapabiveali"an itu
adalah sumpat?* Abu Hanifah dan murid-muridnya berpendapat bahwa
lian adalah kesaksian. Dan menurut pendapat yang lahwd dalam
mula anah sumpah berarti kesaksian dan kesaksian berampaiu juga->°
2. Menurut hukum positif
Dalam hukum positif tidak mengatur tentang pengelokan li'an,
apakaHi'an termasuk kedalam sumpah atau kesaksian.
e. Kewajiban suami terhadap istri di maddahyang dicerali"an
Baik menurut hukum Islam maupun hukum positif, batsuami yang
telah bercerai dengan istrinya dengan d¢idaa, maka suami tersebut tidak
memiliki kewajiban apapun terhadap istrinya dimiaskiah
f. Status anak dari mantan suami yang didee
Baik menurut hukum Islam maupun hukum positif, agakg lahir
dari istri yang telah dicerdi'an oleh suaminya maka anak tersebut hanya

dinasabkan kepada ibunya saja.

194 4 S.A. Al HamdaniRisalah Nikah.. hal.290
19%pid ... Hal. 218
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g. Hak anak dari istri yang dicertian
Baik menurut hukum Islam maupun hukum positif, angng
dilahirkan dari istri yang telah dicerfian oleh suaminya maka anak tersebut
hanya berhak memperoleh harta warisan dari ibunya.
h. Dasar keharaman untuk menikah kembali selama-laanany

1. Menurut hukum Islam
e LSl Ogcmﬂdlé,e&“}@cmém:ﬁﬂ\bi ac ()l Cuas
(a3l 4a al) Jede el Jun Y QIS LeSaa] )

Ibnu Umar r.a. berkata: Nabi saw. bersabda kepada&g suami istri yang
bedi"an : perhitunganmu berdua ditangan Allah, salah satmkkada yang
dusta, dan kamu (suami) tidak ada hak untuk kenkegdada istrimu (yang
dili*an). (Bukhori, Muslim)*®

2. Menurut hukum positif
Dalam Kompoilasi Hukum Islam Pasal 125 disebutkan;

Li'an menyebabkan putusnya perkawinan antara suamurgtrk
selama-lamanya.

Sedangkan dalam pasal 162 disebutkan juga;

Bilamana li'an itu terjadi maka perkawinan itu putus untuk
selamanya dan anak yang dikandung dinasabkan keipawalza,
sedang suaminya terbebas dari kewajiban membédm&f’

196 Muhamad bin IsmailShahih Bukhori ..Hal.246
197 Kompilasi ... hal. 286
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B. Saran

1. Kepada para ahli hukum diharapkan lebih serius skektif lagi dalam
menyelesaikan perkara perceraian, khusunya pemcedengan cardi an.
Dan para ahli hukum diharapkan juga bersedia ledktif memberikan
pemahaman kepada masyarakat umum berkenaan deaglal perceraian
khusunya tentanly an.

2. Kepada peneliti berikutnya diharapkan mampu merkéerhasil penelitian
yang lebih baik lagi dan mampu memberikan solusigy&erbaik untuk
mencegah terjadinya perceraian kususnya dengaaméilas

3. Kepada masyarakat hendaknya bisa menjaga kehaamonimah tangga dan
hubungan yang baik dengan istrinya agar tidak derjaal-hal yang

menyebabkan perceraian.
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